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 ABSTRAK 

  

Mouly Ananda 2025. Pengembangan Modul Interaktif Berbasis Pendekatan 

Self-efficacy untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Pada Materi SPLDV Kelas XI. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Pembimbing: Dr.Zainal Azis,M.S.i., M.M 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pengembangan modul interaktif 
berbasis pendekatan self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literas i 
matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI. Metode penelitian menggunakan 

model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Implement, Evaluate). Subjek 
penelitian meliputi dosen pendidikan matematika FKIP Universita s 

Muhammadiyah Sumatera Utara, guru, dan siswa kelas XI-IPA MAS 
Muhammadiyah 01 Medan. Hasil validasi materi menunjukkan modul memenuhi 
kriteria sangat valid dengan persentase 85,9% dan Validasi desain memenuhi 

kriteria sangat valid dengan persentase 81,25%.  Hasil kepraktisan oleh guru 
menunjukkan modul memenuhi kriteria persentase 94,5%, dan hasil keefektifan 
siswa menunjukkan modul memenuhi kriteria persentase 88,58%. Skor literas i 

matematis siswa mencapai 87,1% dengan N-gain 0,77 % “tinggi’’. Dengan 
demikian, modul interaktif elektronik berbasis self-efficacy efektif dalam 

Meningkatkan literasi matematis siswa pada materi SPLDV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era digitalisasi saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

berkembang pusat, terutama di bidang pendidikan (Putri & Zulyusri, 2023). 

Menurut (Dachi, 2018) matematika merupakan salah satu bidang ilmu dasar yang 

memiliki peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

universal yang mendasari pengembangan teknologi. Matematika telah diajarkan 

sebagai bagian penting dari pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi (Tambunan & Tambunan, 2023). Pengetahuan matematika sangat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari karena matematika adalah bidang yang mengajarkan 

pola pikir sistematis yang terkait satu sama lain. Selain itu, tujuan pembelajaran 

matematika adalah untuk melatih siswa untuk berpikir kritis, bernalar, sistematis, 

kritis, rasional, efisien, dan efektif sehingga mereka dapat membuat keputusan yang 

tepat (Janah dkk,.2019). selain itu, tujuan dari pembelajaran matematika adalah 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, bernalar, logis, dan 

sistematis, serta mampu siswa dalam menyelesaikan masalah. Hal ini bertujuan agar 

siswa dapat memiliki kepribadian yang berkompeten dan berkualitas (Ramadanti 

dkk., 2021). 

Namun, pada kenyataannya banyak siswa yang beranggapan bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit (Febriyani & Hakim, 2022). Persepsi 

ini muncul karena siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah matematika dengan 
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menerapkan standar proses dalam pembelajaran matematika yang mencakup lima 

komponen utama, yaitu kemampuan pemecahan masalah, koneksi, komunikas i, 

penalaran, dan representasi. Kelima kemampuan ini penting untuk membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika. Pencapaian tersebut dapat tercapai 

apabila siswa memiliki kemampuan literasi matematis dan mampu 

mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran (Rizqiyani dkk., 2022). 

Menurut Ramadhanu dkk., (2023), literasi matematis merujuk pada 

kemampuan individu dalam merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks, termasuk Kemampuan untuk melakukan 

penalaran matematis serta menggunakan konektivitas, proses, dan fakta untuk 

menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan fenomena yang akan terjadi. 

Melalui literasi matematis, siswa dapat menganalisis, bernalar, dan 

mengkomunikasikan pengetahuan serta keterampilan matematika secara efektif, 

sehingga siswa mampu memecahkan dan menginterpretasikan masalah matematika 

(Farida dkk., 2021) 

Menurut Ridzkiyah & Effendi (2020), jika siswa menguasai Kemampuan 

literasi matematis, siswa akan mampu menggunakan logika matematis untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat ini sejalan dengan 

Muzaki & Masjudin (2019), yang menyatakan bahwa literasi matematis tidak hanya 

melibatkan penggunaan prosedur, tetapi juga membutuhkan dasar pengetahuan, 

kompetensi, serta rasa percaya diri untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang dengan 

kemampuan literasi matematis dapat mengestimasi, menginterpretasi data, dan 
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menyelesaikan masalah sehari-hari. Oleh karena itu, Kemampuan literas i 

matematis sangat penting dimiliki oleh setiap individu di era modern ini 

(Kurniawan & Khotimah, 2022). 

Namun fakta di lapangan menunjukan literasi matematis siswa di Indonesia 

masih rendah (Sadewo & Amidi, 2023). Hal ini dibuktikan dari hasil studi PISA 

(Programme for International Students Assesment). Dari Tabel 1.1 di bawah ini 

dapat dilihat kemampuan literasi matematis siswa Indonesia.  

Tabel 1. 1 Hasil PISA Indonesia dari tahun 2003 sampai dengan 2018  

  HASIL PISA    

Tahun  Peringkat  Peserta  Rata-Rata Skor 

Indonesia  

Rata-Rata Skor 

Internasional  

2003  37  40  360  499  

2006  42  56  391  494  

2009  55  65  371  495  

2012  60  65  375  494  

2015  66  70  386  490  

2018  72  79  379  489  

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan rendahnya kemampuan literasi matematis 

siswa dibuktikan dengan rata-rata skor indonesia yang berada dibawah rata-rata 

skor internasional yang telah ditetapkan. Permasalahan tersebut diperkuat dengan 

hasil observasi yang telah dilakukan di MAS Muhammadiyah 01 Medan yang 

menunjukan bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih tergolong rendah. 

siswa hanya mampu memenuhi satu indikator kemampuan literasi matematis yaitu 

merumuskan masalah secara matematis. Pada tahap ini siswa telah mengidentifikas i 
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aspek-aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks 

nyata, seperti mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanya  dan mampu mengubah 

permasalahan menjadi bahasa matematika atau model matematika untuk 

menyederhanakan masalah yang ada.                                              

Namun pada saat melakukan operasi hitung dengan menerapkan rancangan 

model matematika dengan menggunakan konsep, fakta dan prosedur siswa tersebut 

belum bisa mendapatkan hasil yang tepat dari prosedur matematika dalam mencari 

solusi permasalahan tersebut.  Siswa belum  mampu memenuhi indikator yang 

ketiga pada kemampuan literasi matematis, yaitu menafsirkan, menerapkan, dan 

mengevaluasi hasil perhitungan. Dalam pengerjaannya siswa masih mengalami 

keliruan pada hasil perhitungan, sehingga siswa belum mampu menafsirkan solusi 

atau kesimpulan matematika dengan tepat. Menurut OECD  (2017) siswa dapat 

dikatakan memiliki kemampuan literasi matematis apabila  dapat merumuska n, 

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

kemampuan melakukan penalaran secara matematis, menggunakan konsep, 

prosedur, fakta dan alat bantu matematika dalam memecahkan penyelesaiannya 

secara matematis. 

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan tertentu (Bandura,1997). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, self-efficacy yang tinggi berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi, ketekunan, dan efektivitas belajar siswa. Namun, banyak 

penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa memiliki self-efficacy yang rendah 
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dalam matematika, yang berdampak negative pada kemampuan mereka dalam 

memahami konsep, menyelesaikan soal, dan menghadapi tantangan akademik. 

Siswa dengan self-efficacy yang rendah cenderung merasa tidak percaya diri 

dalam mengerjakan soal matematika, menghindar tugas-tugas yang dianggap sulit, 

serta mudah menyerah ketika menghadapi hambatan dalam belajar. Menurut 

penelitian Schunk dan Dibenedetto (2021), rendahnya self-efficacy menyebabkan 

siswa kurang termotivasi untuk mencoba berbagai strategi pemecahan masalah, 

sehingga mereka lebih mudah mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

matematika yang kompleks. Selain itu, penelitian oleh Usher dan Pajares (2019) 

mengungkapkan bahwa rendahnya self-efficacy dalam matematika dapat 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman sukses dalam belajar, strategi 

pembelajaran yang kurang mendukung, serta minimnya dukungan social dari guru 

dan orang tua. 

Rendahnya self-efficacy juga berpengaruh terhadap literasi matematis siswa, 

yaitu kemampuan mereka dalam menafsirkan, menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah berbasis matematika secara logis. Siswa dengan self-efficacy rendah 

cenderung menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

menakutkan, sehingga siswa tidak memiliki inisiatif untuk mengeksplorasi konsep 

secara lebih mendalam. Hal ini diperkuat oleh hasil studi PISA yang menunjukkan 

bahwa rendahnya kepercayaan diri dalam matematika berkorelasi dengan 

rendahnya pencapaian akademik siswa (OECD,2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata 

pelajaran matematika kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan, salah satu factor 

rendahnya kemampuan literasi matematis siswa yaitu kurangnya bahan ajar yang 

efektif, efisien dan praktis. Guru dalam proses pembelajaran hanya menggunakan 

buku paket 2013 dan LKS. Selain itu, rendahnya kemampuan literasi matematis 

siswa juga dipengaruhi oleh kurangnya perhatian siswa selama proses 

pembelajaran, yang berdampak pada ketidakmampuan siswa dalam memahami 

materi secara optimal. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

informasi dari soal-soal yang diberikan, khususnya yang berkaitan dengan materi 

yang dipelajari. Selain itu, dalam proses pembelajaran, siswa cenderung hanya 

menghafal rumus yang diberikan oleh guru, sehingga ketika dihadapkan pada 

variasi bentuk soal yang berbeda, siswa mengalami kesulitan dalam 

mengindentifikasi informasi yang relavan dari permasalahan tersebut. Untuk 

mendukung pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, penting bagi proses 

pembelajaran untuk melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan bahan ajar yang mampu menarik minat, meningkatkan motivas i, 

dan mendorong kemandirian siswa. Bahan ajar ini diharapkan dapat melibatkan 

siswa secara aktif dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih optimal. 

Pengembangan bahan ajar dapat dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi yang selaras dengan perkembangan zaman. Dalam upaya meningkatkan, 

kemampuan literasi matematis siswa, diperlukan bahan ajar yang menarik, efektif, 

dan efisien, sehingga mampu menarik perhatian siswa dan mendorong keterlibatan 
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aktif siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar semacam ini diharapkan dapat 

membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Nadia dkk., (2020), yang menyatakan bahwa keberhasilan 

proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran memerlukan sumber 

belajar yang efektif dan memadai sesuai kebutuhan siswa. Salah satu sumber belajar 

yang relavan dalam meningkatkan Kemampuan literasi matematis adalah bahan 

ajar yang dirancang dengan tepat agar siswa mampu memahami pembelajaran 

secara optimal. Menurut Nur’afifah dkk., (2021) modul sebagai bahan ajar yang 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa serta menyesuaikan dengan 

tingkat pemahaman siswa. Bahan ajar yang digunakan harus sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman. Rizqiyani dkk., (2020), mengemukakan bahwa bahan ajar 

yang dibutuhkan siswa adalah bahan ajar yang mudah digunakan, mudah diakses, 

dan dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Salah 

satu bentuk bahan ajar yang memenuhi kriteria tersebut dalam pembelajaran 

matematika adalah modul elektronik. 

Menurut Ramadanti dkk., (2021), modul elektronik adalah bahan ajar yang 

dirancang dengan menggunakan perangkat lunak dalam bentuk digital, yang dapat 

diakses melalui perangkat elektronik. Modul ini menyajikan materi pembelajaran 

secara terstruktur dan menarik, sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan modul elektronik memungkinkan siswa lebih 

tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Sebagai bahan ajar mandiri, modul 

elektronik dirancang untuk menyajikan materi secara sistematis dalam format 
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digital guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Komponen dalam modul 

elektronik meliputi berbagai elemen penting, seperti sampul, pendahuluan atau 

penjelasan umum, petunjuk penggunaan modul, kompetensi pembelajaran, peta 

konsep, lembar kegiatan, lembar evaluasi, kuis, dan komponen lainnya yang relevan 

(Ramadanti dkk.,2021). 

Penggunaan bahan ajar berupa modul elektronik interaktif memiliki sejumlah 

keunggulan dibandingkan dengan modul cetak. Hal ini disebabkan oleh 

kelengkapan fitur- fitur dalam modul elektronik interaktif, seperti animasi, audio, 

video, dan elemen multimedia lainnya yang dikemas dalam suatu file (Mahfudhah 

dkk., 2022). Modul ini dirancang dalam format digital sehingga lebih praktis dan 

mampu menyajikan konsep-konsep pembelajaran, khususnya dalam matematika, 

secara lebih sederhana. Hal ini bertujuan untuk memudahkkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran (Murod dkk., 2021). Pengembangan modul 

elektronik interaktif juga berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber belajar 

yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa. Selain itu, modul ini mendorong 

kemandirian siswa dalam belajar karena penggunaannya tidak terbatas oleh ruang 

dan waktu, sehingga siswa memiliki fleksibilitas untuk belajar kapan saja dan di 

mana saja. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap sesuai adalah model 

pembelajaran saintifik. Model ini merupakan pendekatan yang relatif sederhana 

dalam upaya meningkatkan partisipasi siswa secara menyeluruhan di dalam kelas. 

Melalui penerapan model pembelajaran saintifik, proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna, karena aktivitas mengamati selalu dikaitkan dengan permasalahan 
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yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

memahami dan membangun pengetahuan siswa secara mandiri. Dengan demikian, 

diharapkan model ini dapat berkontribusi pada peningkatan self-efficacy siswa. 

Penggunaan model pembelajaran saintifik menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran, sehingga mereka dituntut untuk memikirkan solusi terhadap masalah 

matematika yang diberikan, baik secara individu maupun kelompok, guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan ini dianggap mampu menjadi solusi 

bagi siswa yang kurang percaya diri dalam belajar. Selain itu, siswa juga dapat 

menggunakan matematika secara efektif dalam berbagai situasi pemecahan 

masalah yang beragam. Diskusi kelompok dapat meningkatkan rasa percaya diri 

siswa (self-efficacy) karena memberikan peluang bagi siswa untuk saling berbagi 

pengetahuan, bagi siswa yang lebih mahir dalam matematika maupun siswa yang 

masih kesulitan memahami materi. Melalui diskusi, siswa dapat bertanya dan 

memahami materi dengan bantuan teman sebaya. Tahapan-tahapan dalam metode 

saintifik diyakini mampu mendukung peningkatan self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan self-efficacy siswa melalui penerapan metode saintifik pada siswa 

kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan. 

Materi yang disajikan dalam modul elektronik ini adalah Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi SPLDV berfokus pada penerapan konsep 

matematika untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari, seperti menetapkan harga suatu barang, menghitung keuntungan penjualan, 

dan situasi lainnya yang melibatkan hubungan linear. (Menurut Ellis dkk.,2025) 
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SPLDV sering kali menjadi tantangan dalam pembelajaran matematika bagi siswa 

sebab rendahnya penguasaan konsep dasar, kurangnya pengalaman dalam 

menghubungkan materi dengan situasi nyata, dan keterbatasan strategi 

pembelajaran yang diterapkan. SPLDV merupakan sistem persamaan yang 

melibatkan dua variabel tunggal, di mana masing-masing variabel memilik i 

pangkat satu. Bentuk umum SPLDV dapat dinyatakan sebagai 𝛼𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐, 

dengan 𝑎,𝑏, 𝑑𝑎𝑛 𝑐  merupakan konstanta, serta 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦  adalah variabel (As’ari 

dkk., 2017). Materi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep persamaan linear, tetapi juga untuk melatih siswa dalam 

memahami konsep persamaan linear sekaligus menerapkannya untuk 

menyelesaikan permasalahan nyata. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penelit i 

melakukan suatu penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Modul 

Interaktif Berbasis Pendekatan Self Efficacy Untuk Meningkatkan Literasi 

Matematis Siswa Pada Materi SPLDV’’ 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikas i  

masalah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya inovasi pendidik dalam pemanfaatan teknologi dan pengembangan 

modul pembelajaran matematika yang dapat memvisualisasikan konsep pada 

materi SPLDV. 
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2. Proses pembelajaran yang hanya menggunakan buku pelajaran sehingga tidak 

tercapainya pemahaman konsep yang diharapkan pada materi SPLDV karena 

kurangnya penggunaan modul pembelajaran yang bervariasi. 

3. Terbatasnya inovasi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan self-efficacy 

siswa tercapainya pemahaman konsep matematika dengan baik. 

4. Terbatasnya strategi pembelajaran inovatif dalam penggunaan modul ajar 

interaktif berbasis elektronik yang dapat meningkatkan keterampilan literas i 

siswa secara lebih efektif. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian terfokus pada objek yang diteliti, maka ditentukan batasan 

masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya sebatas pengembangan media pembelajaran materi SPLDV 

bagi kelas XI SMA/MAS. 

2. Pengembangan modul interaktif berbasis pendekatan self-efficacy untuk 

meningkatkan literasi matematis siswa hanya berfokus Pada Materi sistem 

persamaan linear dua variabel. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan pemasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kevalidan modul interaktif berbasis pendekatan self-efficacy untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas 

XI? 
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2. Bagaimana kepraktisan modul interaktif berbasis pendekatan self-efficacy untuk 

meningkatkan Kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas 

XI? 

3. Bagaimana keefektifan modul interaktif berbasis pendekatan self-efficacy untuk 

meningkatkan Kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas 

XI? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan pengembangan modul interaktif berbasis pendekatan self-

efficacy untuk meningkatkan Kemampuan literasi matematis siswa pada materi 

SPLDV kelas XI. 

2. Mendeskripsikan kualitas modul interaktif berbasis pendekatan self-efficacy 

untuk meningkatkan Kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV 

kelas XI ditinjau dari kevalidan, kepraktisan dan keefektivan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

a. Bagi Siswa 

Dengan pengembangan modul interaktif menggunakan pendekatan self-efficacy 

untuk meningkatkan Kemampuan literasi matematis siswa khususnya pada 

materi SPLDV kelas XI. 
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b. Bagi Guru 

Dengan pengembangan modul interaktif berbasis pendekatan self-efficacy dapat 

menjadi alternatif bagi guru sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan pengembangan modul interaktif berbasis pendekatan self-efficacy ini 

dapat dijadikan pengetahuan baru dan pengalaman secara langsung bagi penelit i 

dalam membuat bahan ajar berupa modul interaktif berbasis pendekatan self-

efficacy untuk meningkatkan Kemampuan literasi matematis pada siswa 

SMA/MAS. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1      Kajian Teori Dan Hasil Penelitian Yang Relavan 

2.1.1  Literasi Matematis 

2.1.1.1 Pengertian Literasi Matematis 

Literasi matematis adalah Kemampuan seseorang untuk merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Hal ini 

mencakup penalaran matematis, penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat 

matematika untuk mendeskripsikan atau menjelaskan fenomena (OECD, 2017). 

Menurut Genc & Erbas (2019), literasi matematis juga mencakup efisiensi dalam 

menggunakan metode untuk menyelesaikan masalah, menganalisis situasi, 

mengevaluasi tindakan, dan menarik kesimpulan. Ramadhani dkk., (2023) 

menambahkan bahwa literasi matematis melibatkan koneksitas diri, proses, dan 

fakta untuk menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan fenomena. Melalui 

literasi matematis, siswa dapat menganalisis, bernalar,dan mengkomunikasikan 

pengetahuan serta keterampilan matematis secara efektif, serta memeahkan dan 

menginterpretasikan masalah matematika (Farida dkk., 2021). 

Dapat disimpulkan bahwa literasi matematis adalah Kemampuan sesorang 

untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks. Hal ini dilakukan melalui proses menganalisis, bernalar, dan 

mengkomunikasikan pengetahuan serta keterampilan matematikanya secara efektif, 

sehingga memungkinkan individu untuk memecahkan dan menginterpretasikan 

masalah matematika. 
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2.1.1.2 Indikator Kemampuan Literasi Matematis 

Menurut OECD (2017) indicator dari Kemampuan literasi matematis yaitu 

berikut ini: 

1. Merumuskan situasi secara matematis 

Pada tahap ini, seseorang diharapkan mampu mengidentifikasi aspek-aspek 

matematika yang terkandung dalam permasalahan yang muncul dalam situasi 

konteks nyata. Selain itu, individu juga harus dapat mengenali variabel yang 

diketahui dan yang ditanyakan, serta mampu mengubah permasalahan tersebut 

menjadi bahasa matematika yang sesuai untuk dianalisis lebih lanjut. 

2. Menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika 

Pada tahap ini, yaitu proses menerapkan, seseorang menunjukkan sejauh 

mana ketepatan dalam melakukan perhitungan, manipulasi, serta penggunaan 

fakta dan konsep yang diketahui. Hal ini bertujuan untuk menemukan solusi 

matematis dari suatu masalah yang telah dirumuskan secara matematis. 

3. Menafsirkan, Menerapkan, dan Mengevaluasi hasil perhitungan 

Pada tahap ini, seseorang diharapkan mampu menafsirkan solusi atau 

kesimpulan matematika yang diperoleh, serta menerapkan dan mengevaluas i 

hasil perhitungan dengan maksimal dalam konteks masalah dunia nyata. Ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang ditemukan relevan dan dapat 

diterapkan seara efektif dalam situasi yang sebenarnya. 
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2.2.2 Self-Efficacy dalam Pembelajaran 

2.2.2.1 Definisi Self-Efficacy  

Schunk dan Dibenedetto (2021), menyatakan bahwa self-efficacy adalah 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk mengorganisir dan 

melaksankan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks Pendidikan, mereka menekankan bahwa keyakinan ini berperan penting 

dalam meningkatkan motivasi siswa. Siswa yang memiliki tingkat self-efficacy 

tinggi akan lebih mudah beradaptasi dengan tantangan belajar dan cenderung 

berusaha lebih keras dalam menghadapi kesulitan, terutama dalam bidang yang 

dianggap sulit seperti matematika. Peran guru dan umpan balik positif yang 

diberikan juga diakui memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan self-

efficacy siswa. 

Pajares (2020), menambahkan bahwa self-efficacy berhubungan langsung 

dengan cara siswa merespons tugas akademik. Menurut Pajares, siswa yang merasa 

yakin akan kemampuan mereka lebih cenderung untuk melibatkan diri dalam proses 

belajar dan bertahan lebih lama ketika menghadapi kesulitan. Hal ini menunjukkan 

bahwa self-efficacy tidak hanya mempengaruhi hasil belajar, tetapi juga 

memengaruhi bagaimana siswa menghadapi tantangan dan bagaimana mereka 

mengevaluasi kemampuan diL. 

ri mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.Menurut Syaiful Anwar 

(2021), menyatakan bahwa self-efficacy dapat menjadi factor penting yang 

menentukan kesuksesan dalam pembelajaran matematika. Ketika siswa memilik i 
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rasa percaya diri yang tinggi terhadap kemampuannya dalam matematika, mereka 

cenderung lebih bersikap positif, lebih termotivasi, dan giat dalam belajar. 

Secara keseluruhan, dari Definisi yang diberikan oleh para ahli tersebut, 

self-efficacy dapat dipahami sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan diri 

untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan yang telah diterapkan. Baik dalam 

konteks Pendidikan maupun kehidupan. Secara umum, self-efficacy memengaruhi 

bagaimana sseseorang mengatasi kesulitan, berinteraksi dengan lingkungan sekitar, 

serta menetapkan dabn berusaha mencapai tujuan pribadi maupun akademik. 

 

2.2.2.2 Komponen Self-Efficacy 

 Menurut Schunk dkk., (2021), self -efficacy terdiri dari beberapa komponen 

yang memengaruhi bagaiman individu menilai dan mempersepsikan kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Komponen-komponen ini 

berkaitan erat dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya, dan 

mempengaruhi perilaku serta keputusan yang diambil dalam menghadap i 

tantangan. Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut tentang komponen-komponen 

utama dalam self-efficacy: 

1. Mastery Experience (Pengalaman Keberhasilan) 

Pengalaman ini merupakan sumber paling kuat dalam membangun self-

efficacy karena berasal dari pencapaian nyata yang dialami individu. Ketika 

seseorang berhasil menyelesaikan tugas tertentu, apalagi setelah berjuang 

menghadapi kesulitan, maka keyakinan diri akan meningkat. Sebaliknya, kegagalan 
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yang terus-menerus dapat melemahkan self-efficacy, terutama jika diiringi dengan 

dukungan atay strategi pemecahan masalah yang tepat.  

2. Vicarious Experience (Pengalaman melalui Pengamatan Keberhasilan Orang   

lain. 

  Individu dapat meningkatkan self-efficacy dengan melihat orang lain, 

khusunya yang dianggap setara atau memiliki latar belakang serupadalam 

menyelesaikan tugas tertentu. Hal ini menumbuhkan keyakinan bahwa “jika orang 

lain bisa, saya juga bisa’’. Dalam hal konteks pembelajaran, modeling atau 

pemberian contoh oleh guru maupun teman sebaya menjadi strategi efektif untuk 

membangun self-efficacy siswa. 

3. Social Persuasion (persuasi social) 

Komponen ketiga adalah social persuasion atau persuasi social, yaitu 

dukungan verbal yang diberikan oleh orang-orang di sekitar individu. Bentuknya 

bisa berupa pujian, dorongan, atau penguatan positif yang diberikan oleh guru, 

teman, atau keluarga. Meskipun pengaruhnya tidak sekuat mastery experience, 

social persuasion dapat Meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri seseorang, 

terutama bila diberikan secara konsisten dalam suasana yang mendukung dan 

membangun.  

 

2.2.2.3 Peran Self-Efficacy dalam Belajar Matematika 

Self-efficacy dalam pembelajaran matematika sangat memengaruhi cara 

siswa menghadapi materi yang sering dianggap sulit ini. Ketika siswa memiliki self-

efficacy yang tinggi, mereka lebih percaya dirindalam menghadapi soal 
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matematika, meskipun soal tersebut cukup kompleks. Siswa merasa yakin bahwa 

cukup, siswa bisa memahami materi dan menyelsesaikan soal dengan baik. Hal ini 

sangat penting karena matematika sering kali menjadi pelajaran yang menimbulkan 

rasa cemas bagi siswa, terutama jika siswa merasa kurang mampu atau kesulitan 

dalam memahaminya. 

Siswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi juga lebih cenderung tidak 

takut membuat kesalahan sebagai bagian dari proses belajar, bukan sebagai 

kegagalan. Jadi, siswa lebih focus untuk mencari solusi atau memperbaik i 

kesalahan yang terjadi daripada siswa terpuruk. Ini berbeda dengan siswa yang 

memiliki self-efficacy trendah, yang biasanya cepat menyerah ketika menghadap i 

kesulitan karena merasa tidak mampu mengatasinya. 

Selain itu, self-efficacy mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mencari 

solusi dan mencoba berbagai strategi dalam menyelesaikan soal matematika. Siswa 

yang percaya pada kemampuan mereka lebih berani untuk bertanya kepada teman 

atau guru, menari referensi tambahan, atau mencoba berbagai metode dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini membantu mereka menjadi lebih mandiri dalam 

belajar dan tidak tergantung sepenuhnya pada instruksi guru. 

 Salah satu aspek penting lainnya adalah ketekunan. Dalam matematika, 

ketekunan sangat dibutuhkan karena beberapa konsep memerlukan waktu dan 

latihan untuk dikuasai. Siswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung tidak 

mudah menyerah dan terus berusaha, meskipun mereka mungkin menghadap i 

kesulitan dalam memahami materi. Sebaliknya, siswa yang merasa tidak mampu 
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sering kali epat menyerah, yang akhirnya membuat mereka tertinggal dalam 

memahami konsep-konsep tersebut. 

 Self-efficacy berperan penting dalam pembelajaran matematika karena 

membantu siswa untuk lebih percaya diri, termotivasi, dan gigih dalam menghadap i 

materi. Membangun self-efficacy yang baik pada siswa akan berdampak positif 

pada cara mereka memandang dan mengatasi tantangan dalam matematika, 

sehingga mereka bisa belajar dengan lebih efektif dan tidak merasa tertekan. 

 

2.3.3 Modul Interaktif 

2.3.3.1 Pengertian Modul Elektronik Interaktif  

Menurut Laili dkk., (2019), modul elektronik adalah sumber belajar yang 

disusun berdasarkan kurikulum dan dapat diakses melalui perangkat elektronik, 

seperti computer atau ponsel android. Modul ini mencakup materi, metode, 

Batasan, serta cara evaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Menurut Tambunan & Tambunan (2023), modul elektronik adalah sumber 

belajar yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti computer atau 

smartphone. Modul ini dirancang dengan langkah- langkah pembelajaran yang 

terhubung dengan internet untuk mendukung pembelajaran mandiri. Modul tersebut 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, 

sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. 

Menurut Elwi Salfira (2022), modul elektronik interaktif adalah bahan ajar 

berbasis teknologi yang mengintegrasikan berbagai elemen multimedia, seperti 
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teks, gambar, audio, dan video, yang memungkinkan siswa untuk berinteraks i 

langsung dalam materi pembelajaran. Modul elektronik  ini tidak hanya menyajikan 

informasi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan 

menerima umpan balik secara langsung. 

Dapat disimpulkan bahwa modul elektronik interaktif adalah versi digita l 

dari modul cetak yang memuat materi, metode, dan cara evaluasi yang disusun 

secara sistematis dan menarik. Modul ini mampu menyajikan berbagai elemen 

seperti teks, gambar, animasi, video, dan lainnya dalam satu file, yang dapat diakses 

melalui perangkat elektronik seperti computer atau smartphone. 

 

2.3.3.2 Tujuan Penggunaan Modul Elektronik Interaktif 

Tujuan penggunaan modul elektronik interaktif adalah untuk 

mempermudah siswa dalam memahami dan mempelajari materi, serta untuk 

memperkaya sumber belajar yang tersedia. Selain itu, diharapkan kualitas 

pembelajaran dapat meningkat melalui penggunaan modul elektronik interaktif, 

yang dapat merangsang kreativitas dan membuat pembelajaran lebih menarik. 

Modul ini juga memberikan fleksibilitas dalam penggunaannya, memungkinkan 

proses pembelajaran dilakukan kapan saja dan di mana saja, sehingga dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik (Belanisa 

dkk., 2022). 
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2.3.3.3 Langkah-Langkah Penyusunan Modul Elektronik Interaktif 

Menurut Daryanto (2013), penulisan modul dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yang meliputi: 

1. Analisis Kebutuhan Modul 

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan silabus guna memperoleh informasi terkait kebutuhan modul yang 

diperlukan siswa dalam mempelajari kompetensi yang direncanakan. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk mengindentifikasi serta menentukan jumlah dan judul 

modul yang akan dikembangkan dalam program tertentu, baik untuk satu tahun 

pembelajaran, satu semester, maupun satu mata pelajaran. 

2. Desain Modul 

Desain modul mengacu pada RPP yang telah disususn oleh guru, yang 

memuat strategi pembelajaran, media yang digunakan, garis besar materi, metode 

penilaian, serta perangkat pembelajaran lainnya. Modul yang dikembangkan 

diawali sebagai konsep atau draft hingga melalui proses validasi dan uji coba. 

Setelah uji coba menyatakan modul tersebut layak, modul tersebut siap 

diimplementasikan secara nyata di lapangan.  

3. Implementasi 

Tahap implementasi modul dilakukan sesuai dengan alur yang dirancang 

dalam modul. Seluruh fasilitas pembelajaran yang diperlukan diupayakan untuk 

terpenuhi agar proses pembelajran berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran 

dapat dicapai. Implementasi modul dilaksanakan dengan mengikuti strategi 
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pembelajaran yang telah ditentukan dan konsisten dengan scenario yang dirancang 

sebelumnya. 

4. Penilaian  

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan dalam modul. Penilaian ini 

dilakukan menggunakan instrument evaluasi yang telah dirancang pada tahap 

penyusunan modul. Hasil penilaian tersebut menjadi indicator keberhasilan modul 

dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

5. Evaluasi dan Validasi 

Evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana implementasi pembelajaran 

menggunakan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan desain yang telah 

dirancang. Proses evaluasi dilakukan trehadap guru dan siswa yang terlibat dalam 

implementasi modul, menggunakan instrument yang disesuaikan dengan 

karakteristik modul yang digunakan. 

Validasi, di sisi lain merupakan proses untuk memastikan kesesuaian modul 

dengan kompetensi yang menjadi target pembelajaran. Validasi dapat dilakukan 

dengan melibatkan ahli yang memiliki kompetensi di bidang terkait. Jika hasil 

Validasi menunjukkan bahwa modul memenuhi kriteria validitas. 

 

2.3.3.4 Manfaat Penggunaan Modul Elektronik 

Menurut Wulandari dkk. (2021), modul elektronik interaktif memilik i 

beberapa manfaat sebagai berikut: 



24 
 

 
 

1. Modul elektronik menawarkan fleksibilitas dalam penggunaannya tanpa terbaats 

oleh ruang dan waktu. Siswa dapat mengakses tautan yang diberikan oleh guru 

kapan saja dan di mana saja selama terhubung dengan internet. Selain itu, 

penggunaan modul elektronik diranang untuk mendukung pembelajaran 

mandiri, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan ini terlihat ketika siswa dapat membuat asumsi, mengevaluas i 

pendapat, serta menyimpulkan secara jelas dan terperinci. 

2. Modul elektronik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan 

oleh penyajian konten dalam modul yang diranang secara terstruktur dan 

menarik, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

3. Penggunaan modul elektronik juga berkontribusi pada peningkatan pemahaman 

siswa terhadap konsep pembelajaran. Melalui berbagai bacaan dan informas i 

tertulis yang disususn secara menarik oleh guru, siswa dapat lebih mudah 

memahami materi. Selain itu, hal ini turut mendorong minat membaa siswa, 

yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

 

2.3.3.7 Kelebihan Modul Elektronik Interaktif 

Menurut Belanisa dkk., (2022), modul elektronik interaktif memiliki sejumlah 

kelebihan sebagai berikut: 

1. Mempermudah proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memhami materi 

dengan lebih efesien, 
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2. Materi pembelajaran disertai dengan elemen visual, audio,dan video yang 

membuat pembelajaran menjadi lebih aktif , interaktif, dan menarik. 

3. Meningkatkan motivasi belajar siswa serta membantu dalam pencapaian hasil 

belajar yang optimal. 

4. Menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan melalui penyajian bahan ajar 

yang menarik, sehingga siswa terdorong untuk belajar secara mandiri. 

5. Menyediakan bahan evaluasi berupa kuis, tugas, dan latihan yang dirancang 

untuk mengukur kemampuan siswa seara efektif. 

 

2.4.4 Keterkaitan Modul Elektronik Interaktif Menggunakan Pendekatan 

Self-Efficacy dan Kemampuan Literasi Matematis. 

Modul elektronik interaktif merupakan inovasi pembelajaran yang dirancang 

untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Keunggulan utama modul ini 

terletak pada kemampuannya memberikan pengalaman belajar yang interaktif, 

personal, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Dalam modul ini, siswa dapat 

belajar secara mandiri melalui berbagai fitur seperti animasi, simulasi, dan evaluas i 

otomatis yang memberikan umpan balik langsung. Ketika modul ini dirancang 

dengan mengintegrasikan pendekatan self-efficacy, modul tersebut tidak hanya 

membantu siswa memahami materi, tetapi juga mendorong mereka untuk 

membangun kepercayaan diri terhadap kemampuan belajar mereka. 

Wahyuni (2021), menjelaskan bahwa literasi matematika sangat penting 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah. Dalam hal, modul interaktif dapat berfungsi sebagai alat 
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yang mendukung pengembangan literasi matematika dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan dinamis. Modul ini memungkinkan siswa untuk belajar seara 

mandiri dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami serta 

menerapkan konsep-konsep matematika. 

Self-efficacy, menurut teori Albert Bandura, merujuk pada keyakinan 

sesorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas atau mencapai 

tujuan tertentu. Dalam konteks pembelajaran, pendekatan ini memiliki peran 

penting untuk membantu siswa mengatasi ketidakpercayaan diri, terutama dalam 

mengahadapi mata pelajaran seperti matematika yang sering dianggap sulit. 

Melalui modul interaktif yang memberikan tantangan secara bertahap, siswa dapat 

merasakan pencapaian-pencapaian kevil yang berkontribusi pada peningkatan rasa 

percaya diri mereka. Selain itu, umpan balik positif yang disisipkan dalam modul 

dapat memotivasi siswa untuk terus belajar tanpa rasa takut akan kegagalan. 

Menurut Sri Wahyuni (2021), modul interaktif yang dirancang dengan 

pendekatan yang mendukung self-efficacy dapat membantu siswa merasa lebih 

percaya diri dalam mengerjakan soal matematika dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan masalah matematika yang lebih kompleks. Hal ini 

menjadi sangat penting dalam meningkatkan literasi matematika siswa, yang 

merupakan salah satu tujuan utama dalam pengembangan modul interaktif. 

Literasi matematika, sebagai kemampuan untuk memahami, menganalis is, 

dan memecahkan masalah matematika dalam berbagai konteks kehidupan, juga 

dapat ditingkatkan melalui penggunaan modul ini. Desain modul yang menyajikan 

soal-soal berbasis masalah nyata, seperti perhitungan anggaran keuangan atau 
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pengelolaan waktu, membantu siswa mengaitkan konsep matematika dengan situasi 

sehari-hari. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi 

juga kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan kreatif. Dalam pembelajaran 

SPLDV, modul interaktif dapat menyajikan ilustrasi grafis, latihan interaktif, serta 

simulasi yang membantu siswa memahami hubungan antara dua persamaan linear 

secara visual. Dengan demikian, modul elektronik interaktif yang dirancang dengan 

pendekatan self-efficacy mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa secara holistic. 

2.5.5 Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

 Menurut As’ari dkk. (2017), sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

didefinisikan sebagai persamaan yang terdiri atas dua variabel, di mana setiap 

variabel memiliki pangkat satu yang memiliki bentuk umum dinyatakan dalam 

bentuk: 

                                 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐,𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎, 𝑏 ≠ 0 

Dimana a dan b merupakan koefisien, sedangkan c adalah konstanta 

bilangan bulat. Sistem persamaan linear dua variabel pada umumnya terdiri atas 

dua persamaan linear dua variabel dengan variabel yang sama. Bentuk umum 

SPLDV dapat dirumuskan sebagai: 

   𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 = 𝑐1 

   𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 = 𝑐2 
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Dalam hal ini, a1, b1, c1, a2, b2, dan c2 merupakan konstanta, sedangkan x 

dan y adalah variabel yang digunakan. 

2.6.6    Hasil Penelitian yang Relavan 

 Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung pengembangan sehingga 

berhubungan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Abida, F. N., & Setyaningsih, N. (2022), penelitian yang berjudul “Kemampuan 

Literasi Matematis Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Latihan SPLDV 

Ditinjau Dari Self-Efficacy”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

menyelesaikan latihan SPLDV dapat meningkatkan kemampuan literas i 

matematis siswa. Siswa lebih aktif dalam menyelesaikan latihan SPLDV karena 

pendekatan ini melibatkan soal-soal yang relevan dengan kehidupan sehari-har i. 

Selain itu, siswa juga dilatih untuk berpikir kritis saat mencari solusi dalam 

menyelesaikan latihan SPLDV yang dihadapi. 

2. Indirwan, I., Suarni, W., & Priyatmo, D. (2021). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa self-efficacy memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi siswa dalam 

belajar matematika. Siswa dengan self-efficacy yang tinggi lebih percaya diri dan 

mampu mengahadapi sosal-soal yang sulit, sedangkan siswa dengan self-efficacy 

rendah cenderung cepat menyerah saat menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Syifaurrahmadania, S. (2024).  Penelitian ini berjudul “Pengembangan 

Elektronik Interaktif menggunakan Pendekatan STEAM untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Materi SPLDV Kelas VIII”. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa modul interaktif yang dilengkapi dengan 
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teknologi membuat siswa lebih bermotivasi untuk belajar. Modul interaktif juga 

mempermudah siswa memahami konsep matematika karena materi disajikan 

dengan tampilan visual dan langkah-langkah yang menarik. 

 

2.7.7      Kerangka Konseptual 

  Kerangka konseptual dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

hubungan antara pengembangan modul interaktif berbasis pendekatan self-

efficacy dengan peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. Dalam hal 

ini, modul interaktif dikembangkan sebagai media pembelajaran yang dirancang 

untuk mendukung proses belajar siswa dengan memanfaatkan teknologi interaktif 

dan pendekatan psikologis berbasis self-efficacy. 

  Pendekatan self-efficacy yang menjadi dasar pengembangan modul 

mengacu pada teori Bandura, yang menyatakan bahwa kepercayaan diri individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil yang dicapai. Oleh karena itu, modul interaktif ini 

dirancang untuk mengintegrasikan elemen-elemen yang dapat meningkatkan self-

efficacy.Proses pengembangan modul menggunakan model ADDIE yang 

melibatkan lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evalausi. Pada tahap analisis, kebutuhan siswa dan kesesuaian modul dengan 

standar literasi matematika di evaluasi. Tahap desain meliputi perancangan 

struktur dan konten modul yang memuat elemen self-efficacy. Tahap 

pengembangan dilakukan dengan memproduksi modul interaktif berbasis 

teknologi yang telah divalidasi oleh ahli. Tahap implementasi mencakup uji coba 
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pada kelompok kecil dan kelompok besar untuk mengukur keefektifan modul.  

Terakhir, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas modul terhadap 

peningkatan self-efficacy dan kemampuan literasi maatematika. 

   Melalui implementasi modul ini, diharapkan siswa dapat memilik i 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam memahami dan menyelesaikan masalah 

matematika. Dengan self-efficacy yang meningkat, siswa akan lebih mampu 

memformulasi, menerapkan, dan menafsirkan konsep matematika dalam berbagai 

konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pengembangan modul interaktif 

berbasis pendekatan self-efficacy ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi 

efektif dalam meningkatkan literasi matematika siswa. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Masih rendahnya kemampuan literasi matematis 

siswa 

Bahan ajar yang digunakan hanya buku paket yang 

disediakan oleh sekolah dan kurangnya penggunaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

Indicator kemampuan lietras i 

matematis: 

1.Merumuskan situasi secara 

matematis 

2.Menerapkan konsep, fakta, 

prosedur dan penalaran 

matematika 

3.Menafsirkan, menerapkan, dan 

mengevaluasi perhitungan.  

Penggunaan bahan ajar yang 

lebih menarik sebagai solusi 

dari permasalahan 

Komponen-komponen 

pendekatan self-

efficacy: 

1. Mastery 

Experiene  

2. Vicarious 

Experince 

3. Social 

Persuasion 

Modul interaktif 

menggunakan 

Pendekatan self-efficacy 

Uji Validitas, Uji 

Kepraktisan dan Uji 

Keefektifan 

Revisi  

Modul Elektronik Interaktif Menggunakan Pendekatan Self-efficacy untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pada Materi SPLDV Kelas XI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAS Muhammadiyah 01 Medan dan 

pelaksanaannya pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

3.2.1 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MAS 

Muhammadiyah 01 Medan yang berjumlah 30 orang siswa. 

3.2.2 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini berupa modul interaktif berbasis pendekatan self-

efficacy untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi 

SPLDV. 

3.3 Jenis Penelitian 

Pengembangan modul elektronik memerlukan metode yang tepat. Dalam 

penelitian ini, peniliti menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

Researh and Development (R&D). menurut Setyosari (2016), penelit ian 

pengembangan merupakan proses yang digunakan untuk mengembangkan 

sekaligus memvalidasi produk yang digunakan dalam bidang Pendidikan dan 

pembelajaran. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul elektronik 

interaktif berbasis pendekatan self-efficacy, yang dirancang untuk meningka tkan 

kemampuan literasi matematis siswa SMA/MAS. 
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Model pengembangan yang digunakan dalam penilitian ini adalah model 

ADDIE. Menurut Branch (2009), model ADDIE terdiri dari lima tahapan utama, 

yaitu: Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah model pengembangan  

Menurut Branch (2009) model pengembangan ADDIE merupakan salah 

satu alat yang paling efektif untuk dapat menghasilkan suatu hasil, dikarenakan 

dalam model pengembangan ADDIE ini terdapat suatu pedoman kerangka kerja 

untuk situasi yang sangat kompleks, sehingga sangat tepat untuk dapat 

mengembangkan produk Pendidikan. 

3.4 Prosedur Pengembangan 

Dalam menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan model 

ADDIE, prosedur yang digunakan harus mengikuti tahapan-tahapan model 

tersebut. Adapun langkah- langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Evaluation

Analysis

Design

Development

Implementasi
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3.4.1 Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis merupakan langkah awal dalam merencanakan produk yang akan 

dikembangkan. Menurut Branch (2009), tujuan utama tahap analisis adalah untuk 

mengidentifikasi kemungkinan penyebab kesenjangan kinerja (gaps), sehingga 

produk yang dihasilkan dapat menjadi solusi atau permasalahan yang ditemukan. 

Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap kurikulum yang diterapkan di sekolah 

yang menjadi lokasi penelitian. Tujuan analisis ini adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai silabus, RPP,kompetensi dasar, tujuan, indicator pembelajaran, 

serta materi pembelajaran matematika. Informasi ini digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan modul elektronik interaktif berbasis pendekatan self-efficacy, 

yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa 

SMA/MAS. 

2. Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan awal, pengalaman 

belajar, preferensi, serta motivasi belajar siswa. Informasi ini digunakan untuk 

memastikan bahwa modul yang dikembangkan sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa kelas XI SMA/MAS. Proses ini dilakukan melalui wawancara dengan guru 

mata pelajaran matematika untuk memahami karakteristik siswa dalam 

pembelajaran. 

3. Menyusun Rencana Kerja 

Pada tahap penyusunan rencana kerja, dibuat gambaran mengenai produk yang 

akan dihasilkan pada akhir pengembangan. Produk yang dimaksud adalah modul 
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elektronik interaktif yang dikembangkan dengan pendekatan self-efficacy untuk 

meningkatkan literasi matematis siswa SMA/MAS.  

3.4.2 Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk menyusun desain awal dari modul 

elektronik interaktif yang mengadopsi pendekatan self-efficacy guna meningka tkan 

kemampuan literasi matematis siswa SMA kelas XI. Pada ini, peneliti menyusun 

storyboard sebagai rancangan awal produk modul elektronik interaktif dengan 

pendekatan self-efficacy, yang bertujuan untuk meningkatkan literasi matematis 

siswa SMP. 

Tabel 3.1 storyboard Modul Elektronik menggunakan Pendekatan  

Self-efficacy 

No         Tampilan Visual                   Keterangan  

1. Cover Bagian Luar 

 

 

a. Logo UMSU dan kurikulum 

2013 
b. Judul modul elektronik  
c. Ilustrasi/gambar yang 

menggambarkan materi 
SPLDV 

d. Nama penulis 
e. Tingkat satuan pendidikan 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

2. Cover Bagian Dalam a. Judul modul elektronik 
b. Nama penulis dan 

pembimbing 
c. Jurusan, prodi, fakultas, dan 

universitas 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

b   a   

c   

e   d   
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3. Halaman Kata Pengantar 

 

a. Judul “Kata Pengantar” 
b. Isi bagian kata pengatar 

4. Halaman Daftar Isi 

 

a. Judul “Daftar Isi”  
b. Isi bagian daftar isi 

5. Halaman Pendahuluan a. Judul “Pendahuluan”  

b. Isi bagian pendahuluan yang 
menjelaskan mengenai 3 langkah 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b   

c   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 
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pendekatan Self-efficacy dalam 

penggunaan modul elektronik 
serta 3 indicator kemampuan 

literasi matematis   

6. Halaman Petunjuk Penggunaan 
Modul Elektronik 

 

a Judul “Petunjuk Penggunaan 
Modul elektronik”  

b Isi bagian petunjuk 
penggunaan modul elektronik 

7. Halaman Peta Konsep 

 

a Judul “KI”  

b Isi bagian dari KI  
c Judul “KD”  

d Isi bagian dari KD  
 

8. Halaman KI dan KD a Judul “KI”  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b   
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b Isi bagian dari KI  

c Judul “KD”  
d Isi bagian dari KD  

 
 

9. Halaman Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

 

a Judul “Indikator Pencapaian  
b Kompetensi”  

c Isi Indikator Pembelajaran 

pada materi SPLDV.  
 

10. Halaman Implementasi self-

efficacy menggunakan Modul 
Elektronik 

a. Judul “Implementasi Self-

efficacy dalam Pembelajaran  

     Matematika  Menggunakan  

     Modul Elektronik Interaktif”.  
b. Penjabaran Implementasi  

      Self-efficacy dalam  
    Pembelajaran Matematika  

Menggunakan Modul 
Elektronik Interaktif.  

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

b   

d   

a   

c   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 
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11. Halaman Isi Modul Elektronik 

pada Kegiatan Pembelajaran 

 

a Judul setiap kegiatan 

pembelajaran.  
b Kegiatan pembelajaran berisi 

mengenai suatu permasalahan 

kontekstual  materi SPLDV 
yang disajikan menggunakan 

langkah-langkah pendekatan 
Self-efficacy yaitu: level, 
strength, generality yang  

menyesuaikan dengan 
indicator kemampuan literasi 

matematis :  
1. Merumuskan situasi secara 

matematis.  

2. Menerapkan konsep, fakta, 
prosedur dan penalaran 

matematika.  
3. Menafsirkan, Menerapkan, 

dan Mengevaluasi hasil 

Perhitungan. 

12. Halaman Latihan Soal a Judul “Latihan”  
b Berisikan soal-soal evaluas i 

kegiatan belajar. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 
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13. Halaman Rangkuman  

 

a. Judul “Rangkuman”  
b. Isi  rangkuman 

keseluruhan mengenai materi 
SPLDV 

14. Halaman Evaluasi Akhir 

 

a. Judul “Evaluasi Akhir”  
b. Berisi soal-soal evaluas i 

berupa tugas atau tes mandir i 
dari setiap sub bab materi 

SPLDV pada modul 
elektronik  yang di sajikan 
dalam bentuk essay. 

15. Halaman Kunci Jawaban  

 

a. Judul “Kunci Jawaban”  

b. Berisi kunci jawaban dari soal 
evaluasi kegiatan belajar dan 
evaluasi akhir. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   

b 
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16. Halaman Glosarium 

 

a. Judul “Glosarium”  
b. Isi glosarum 

17. Sampul Belakang 

 

a. Judul “Profil Penulis”  
b. Isi dari profil penulis, seperti 

nama lengkap, tempat tanggal 
lahir, pendidikan penulis dan 

lain sebagainya. 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a   
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a   
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3.4.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, peneliti akan menghasilkan sebuah produk 

berupa modul elektronik interaktif yang menggunakan pendekatan self-efficacy. 

Setelah produk awal selesai, modul tersebut akan kemudian direvisi. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam tahap pengembangan. 

1. Validasi oleh Tim Ahli 

Modul elektronik interaktif dengan pendekatan self-efficacy yang telah 

dikembangkan terlebih dahulu harus melewati tahap Validasi oleh tim ahli, yaitu 

ahli materi dan ahli desain. Proses Validasi ini dilakukan oleh dosen Pendidikan 

Matematika FKIP Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara. Tujuan dari Validasi 

ini adalah untuk memperoleh masukan yang bertujuan untuk meminimalis ir 

kemungkinan kesalahan dan kekurangan pada produk yang dikembangkan. 

Validasi dilakuykan dengan menggunakan angket untuk memberikan penila ian 

serta komentar dan saran perbaikan terkait produk modul elektronik ini. 

2. Revisi 

Revisi dilakukan setelah proses Validasi menemukan kekurangan, serta 

Berdasarkan penilaian angket, komentar, dan saran yang diberikan oleh ahli mater i 

dan ahli desain terhadap modul elektronik interaktif yang telah dihasilkan. Revisi 

ini akan disesuaikan dengan masukan yang telah diterima dari tim ahli. 

3. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa kelas XI MAS Muhammad iyah 

01 Medan dengan memberikan modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekaatan self-efficacy selama pembelajaran materi SPLDV. Setelah kegiatan 

belajar menggunakan modul ini, siswa diminta mengisi angket respon siswa untuk 

menilai efektivitas dan kekurangan modul elektronik tersebut. Selanjutnya, siswa 
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akan diberikan tes hasil belajar untuk mengukur kemampuan literasi matematis 

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang telah dipelajar i 

menggunakan modul elektronik interaktif. 

3.4.4 Tahap Implementasi (implementation) 

Tahap implementasi dilaksanakan seiring dengan uji coba lapangan pada 

tahap pengembangan, karena tahap ini mereupakan tahap penerapan modul 

elektronik interaktif dengan pendekatan self-efficacy untuk meningka tkan 

kemampuan lietrasi matematis, yang telah dirancang dan diuji pada seluruh siswa 

MAS Muhammadiyah 01 Medan dalam materi SPLDV. Namun, dalam penelit ian 

ini, implementasi hanya dilakukan pada satu kelas, yaitu kelas XI MAS 

Muhammadiyah 01 Medan. 

3.4.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada terakhir adalah evaluasi, yang mencakup evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap tahapan, yaitu analis is, 

desain, dan pengembangan, sementara evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir 

program untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa. Tujuan dari tahap 

ini adalah untuk menilai kualitas modul elektronik dengan pendekatan self-efficacy 

dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada pembelajaran 

matematika yang telah direvisi dan divalidasi oleh tim ahli. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar 

validasi, lembar angket, dan lembar soal tes. Adapun Teknik pengumpulan data dari 

masing-masing tahap sebagai berikut: 

a. Data Lembar Validasi  



44  

  

 

 Lembar Validasi digunakan untuk mengetahui penelitian media yang 

dijadikan dasar untuk memperbaiki media. Validasi untuk produk ini 

menggunakan 2 ahli yaitu ahli desain dan ahli materi. 

b. Data Angket Respon 

Data angket respon digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

berkenaan dengan pendapat, aspirsi, harapan, keinginan, dan lain-lain. Pengisian 

angket respon dilakukan oleh siswa dan guru. 

c. Lembar Soal 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan soal tes sebagai salah satu teknik 

mengumpulkan data. Tujuan dari tes ini digunakan untuk mengetahui 

keefektifan dari modul interaktif berbasis pendekatan self-efficacy yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. 

3.6   Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket dan tes 

kemampuan literasi matematis, yang mana setiap instrumen yang digunakan akan 

dilakukan validasi instrumen terlebih dahulu. Angket yang telah disiapkan akan 

diberikan kepada ahli materi, ahli desain, guru dan siswa. Angket yang diberikan 

kepada ahli materi dan ahli desain digunakan untuk memvalidasi produk berupa 

modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan self-efficacy untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis pada siswa SMA/MAS baik dari segi 

materi maupun desain produk. Angket yang diberikan pada guru dan siswa 

bertujuan untuk mendapatkan persepsi atau penilaian tentang modul elektronik 

interaktif menggunakan pendekatan self-efficacy yang dikembangkan. Angket 

diberikan pada saat uji coba lapangan untuk guru dan uji coba lapangan untuk siswa. 
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Sementara itu, instrumen kemampuan literasi matematis yang berupa soal diberikan 

saat dilakukan uji coba lapangan. Instrument yang digunakan berupa soal-soal yang 

diuji cobakan kepada siswa yang telah belajar menggunakan modul elektronik 

interaktif menggunakan pendekatan self-efficacy, instrument ini digunakan untuk 

mengetahui Keefektifan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan produk 

berupa modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan self-efficacy. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini disajikan 

pada Tabel 3.2 berikut.  

Tabel 3. 2 Instrumen Pengumpulan Data 

No    Kriteria                              Instrument  

1. Valid  a. Lembar Validasi isi materi modul 

elektronik. 

b. Lembar Validasi desain modul 

elektronik. 

2. Praktis         a.    Lembar kepraktisan modul elektronik. 

3. Efektif  a. Lembar respon siswa. 

b. Lembar tes kemampuan literas i 

matematis.  

  

Berdasarkan Tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa masing-masing kriteria yang 

akan diukur terdiri dari instrumen pengumpulan data yang berbeda-beda.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dari validasi tim ahli digunakan untuk menentukan kevalidan 

modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan self-efficacy untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan pendapat para ahli 

(validator) sehingga dapat dijadikan acuan dalam merevisi modul elektronik 

interaktif menggunakan pendekatan self-efficacy yang dikembangkan. Analisis data 
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untuk kevalidan perangkat dilihat berdasarkan lembar validasi ahli secara kualitat i f 

yaitu berupa komentar dan saran yang diberikan ahli yang akan dianalisis secara 

deskriptif. Selain dianalisis secara deskriptif kualitatif, untuk menentukan tingkat 

kevalidan modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan self-efficacy ini, 

digunakan penskoran pada lembar validasi yang dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif.  

3.7.1 Analisis Data Validasi Tim Ahli 

Untuk mengukur hasil validitas yang diperoleh dari tim ahli terhadap modul 

elektronik yang dikembangkan diukur dengan menggunakan skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

kelompok tentang penelitian ini dengan menggunakan skala likert 1-5. Adapun 

skala penskoran yang digunakan disajikan pada Tabel 3.3 berikut.  

 Tabel 3. 3 Kriteria Penskoran Validasi Menggunakan Skala Likert  

Nilai Skala  Kriteria Penilaian  

5  Sangat Setuju  

4  Setuju  

3  Cukup Setuju  

2  Tidak Setuju  

1  Sangat Tidak Setuju  

(Riduwan, 2015)  

Untuk menghitung persentase validitas dari data yang didapat dari skor butir 

penilaian menggunakan rumus sebagai berikut:  

  

(Oktafiana et al., 2020)  
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Hasil persentase kevalidan yang didapatkan diklasifikasi dalam kriteria 

presentase pada Tabel 3.4 berikut.  

Tabel 3. 4 Kriteria Persentase Kevalidan Modul Elektronik   

Kriteria Kevalidan  Interval Tingkat Kevalidan (%)  

Tidak Valid   0% <  ≤ 20%  

Kurang Valid   20% <  ≤ 40%  

Cukup Valid   40% <  ≤ 60%  

Valid   60% <  ≤ 80%  

Sangat Valid   80% <  ≤ 100%  

(Dimodifikasi :(Riduwan, 2015))  

  Berdasarkan Tabel 3.4 Modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis pada 

siswa SMA/MAS yang dikembangkan dinyatakan valid apabila dengan rata-rata 

kriteria minimal “valid”.  

3.7.2 Analisis Data Kepraktisan  

Untuk mengetahui kepraktisan modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan self-efficacy, maka perlu dilakukan pengukuran terhadap kepraktisan 

modul elektronik tersebut. Pengukuran dapat dilakukan melalui penggunaan angket 

respon guru dan siswa. Langkah yang dilakukan yaitu responden diberikan angket 

yang menggunakan skala likert. Penskoran yang dilakukan menggunakan skala 

likert disajikan pada Tabel 3.5 berikut.  

Tabel 3. 5 Kriteria Penskoran Kepraktisan Menggunakan Skala Likert  

Nilai Skala  Kriteria Penilaian  

5  Sangat Setuju  

4  Setuju  

3  Cukup Setuju  

2  Tidak Setuju  

1  Sangat Tidak Setuju  
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(Riduwan, 2015)  

Untuk menghitung persentase kepraktisan dari data yang didapat dari skor 

butir penilaian menggunakan rumus yaitu sebagai berikut:  

  

 (Oktafiana et al., 2020)  

Hasil persentase nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasi dalam kriteria 

presentase pada Tabel 3.6 berikut.  

Tabel 3. 6 Kriteria Persentase Kepraktisan Modul Elektronik   

Kriteria Kepraktisan  Interval Tingkat Kepraktisan (%)  
Tidak praktis   0% <  ≤ 20%  

Kurang praktis   20% <  ≤ 40%  

Cukup praktis   40% <  ≤ 60%  

Praktis   60% <  ≤ 80%  

Sangat praktis   80% < ≤ 100%  

(Dimodifikasi :(Riduwan, 2015))  

Berdasarkan Tabel 3.6 Modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis pada 

siswa SMA/MAS yang dikembangkan dinyatakan praktis apabila dengan rata-rata 

kriteria minimal “praktis”.  

3.7.3 Analisis Data Keefektifan  

Keefektifan bahan ajar modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan self-efficacy dapat diketahui dari angket respon dan tes kemampuan 

literasi matematis siswa. Untuk dapat menganalisis Keefektifan modul elektronik  



49  

  

 

melalui angket respon siswa dapat menggunakan skala likert, Penskoran yang 

dilakukan menggunakan skala likert disajikan pada Tabel 3.7 berikut.  

Tabel 3. 7 Kriteria Penskoran Keefektifan Menggunakan Skala Likert  

Nilai Skala  Kriteria Penilaian  

5  Sangat Setuju  

4  Setuju  

3  Cukup Setuju  

2  Tidak Setuju  

1  Sangat Tidak Setuju  

(Riduwan, 2015)  

Untuk menghitung persentase Keefektifan Modul elektronik  berdasarkan 

hasil angket respon siswa, kemudian data yang diperoleh akan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif menggunakan rumus:   

  

 (Oktafiana et al., 2020)  

Hasil persentase nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasi dalam kriteria 

presentase pada Tabel 3.8 berikut.  

Tabel 3. 8 Kriteria Persentase Keefektifan Modul Elektronik  

Kriteria Keefektifan  Interval Tingkat Keefektifan (%)  

Tidak efektif   0% <  ≤ 20%  

Kurang efektif   20% <  ≤ 40%  
Cukup efektif   40% <  ≤ 60%  

Efektif   60% <  ≤ 80%  

Sangat efektif   80% <  ≤ 100%  

(Dimodifikasi :(Riduwan, 2015))  
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Berdasarkan Tabel 3.8 Modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis pada 

siswa SMA/MAS yang dikembangkan dikatakan efektif apabila dengan rata-rata 

kriteria minimal “efektif”.  

Analisis tes kemampuan literasi matematis dapat diketahui berdasarkan 

hasil kemampuan literasi matematis siswa melalui tes. Hasil tes kemampuan literas i 

matematis siswa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

  

Kriteria tingkat kemampuan literasi matematis siswa disajikan pada Tabel 3.9 

berikut.  

Tabel 3. 9 Kriteria Kemampuan Literasi Matematis Siswa  

                 Interval Nilai  Kriteria  

80≤  skor <100  Tinggi  

60≤  skor <80  Sedang  

0≤  skor <60  Rendah  

  

  

Untuk menilai hasil belajar siswa dianggap meningkat atau tidak maka 

dilakukan uji coba dengan menggunakan analisis N-Gain. N-Gain (Normalized 

Gain) digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar kognitif antara sebelum dan sesudah diterapkannya treatment. Analisis ini 

merupakan analisis tes kemampuan literasi matematis yang terdapat nilai Pretest 

dan posttest. Penelitian ini menggunakan nilai Pretest dan posttest, maka terdapat 
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selisih yang dinamakan Gain. Perolehan skor gain (g) merupakan hasil 

perbandingan antara skor kemampuan literasi matematis siswa sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran menggunakan modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan self-efficacy. Rumus N-Gain berdasarkan (Rizqiyani et 

al., 2022) adalah sebagai berikut :  

 

Adapun kriteria interpretasi N-Gain disajikan dalam Tabel 3.10 berikut.  

Tabel 3. 10 Kriteria Interpretasi Nilai N-Gain  

Interval nilai N-Gain  Kriteria Interpretasi  

N-Gain > 0,7  Tinggi  

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7  Sedang  

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang N-Gain < 0,3  Rendah  

(Rizqiyani et al., 2022) 
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BAB IV  

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN  

  

4.1  Hasil Pengembangan  

Hasil yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan yaitu berupa modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self- 

efficacy untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi 

SPLDV kelas XI. Untuk mengetahui kualitas dari produk yang dikembangkan dapat 

dilihat dari penilaian kevalidan, praktikalitas dan keefektififan. Penilaian kevalidan 

produk yang dikembangkan yaitu dilakukan  oleh ahli materi dan ahli desain dengan 

memberikan angket validasi materi dan angket validasi desain. Penila ian 

praktikalitas produk yang dikembangkan dinilai oleh guru matematika dengan 

memberikan angket praktikalitas guru terhadap modul elektronik yang 

dikembangkan. Dan penilaian keefektifan produk yang dikembangkan dilihat dari 

respon siswa selama penggunaan modul elektronik dalam kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan angket respon siswa serta pemberian tes kemampuan literas i 

matematis setelah siswa menggunakan modul elektronik yang telah dikembangkan 

ketika kegiatan pembelajaran.   

Modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI 

ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE. Tahap pengembangan 

model ADDIE yaitu sebagai berikut:  
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4.1.1 Tahap Analisis (Analysis)   

Tahap analisis ini bertujuan untuk dapat mengidentifikasi kemungk inan 

yang dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan kinerja dan untuk mendapatkan 

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dan pengembangan modul elektronik 

interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI. Berikut langkah- langkah dari 

tahap analisis yaitu:  

1. Analisis Kurikulum  

Dalam pengembangan modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan Self-efficacy harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 

digunakan oleh MAS Muhammadiyah 01 Medan ketika penelitian dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MAS Muhammadiyah 01 

Medan diperoleh informasi bahwa untuk seluruh siswa kelas XI MAS 

Muhammadiyah 01 Medan menggunakan kurikulum 2013 yang mana siswa disini 

menjadi pusat pembelajaran, sedangkan dalam kegiatan pembelajaran guru masih 

menggunakan cara mengajar yang konvensional. Adapun bahan ajar yang 

digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu berupa buku cetak dan LKS 

tanpa adanya penerapan terknologi. Maka dari itu, untuk meningkatkan proses 

kegiatan pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa 

yaitu perlu adanya bahan ajar yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi 

sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.   
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2. Analisis Karakteristik Siswa  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara bersama guru, 

dalam kegiatan pembelajaran tidak sedikit siswa yang menganggap matematika 

adalah mata pembelajaran yang sulit. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan 

pembelajaran siswa lebih cenderung mengingat dan menghafal tanpa memahami 

konsep dari materi yang dipelajari sehingga ketika diberikan suatu soal yang 

berbeda dari contoh soal yang telah diberikan maka siswa akan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu berupa buku paket matematika kelas XI kurikulum 2013 dan 

LKS yang kurang menarik perhatian siswa, sehingga siswa tidak mempelajar i 

meteri yang ada dengan baik dan benar yang mengakibatkan siswa tidak memahami 

dengan baik materi matematika yang sedang dipelajari. Maka dari itu dibutuhkan 

suatu bahan ajar yang efektif dan inovatif serta mampu membuat siswa lebih tertarik 

dalam kegitan belajar mengajar seperti bahan ajar yang interaktif dengan 

memanfaatkan teknologi, hal ini dikarenakan pada perkembangan zaman ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembamg saat ini siswa lebih cenderung dekat 

dengan smarthphone dan lebih mahir dalam menggunakannya. Dengan adanya 

bahan ajar yang menarik dan interaktif dengan memanfaatkan teknologi yang 

digunakan ketika kegiatan pembelajaran dapat memudahkan dan membantu siswa 

dalam memahami konsep dari materi SPLDV seperti modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literas i 

matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI.  
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3. Menyusun Rencana Kerja  

Adapun rencana kerja dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu sebagai 

berikut:  

a. Jadwal  

Jadwal pembuatan bahan ajar berupa modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy diperkirakan menghabiskan waktu 2 bulan 

yaitu dari pertengahan bulan February  sampai April  2025.  

b. Tim  

Agar menghasilkan suatu bahan ajar yang berkualitas dan bermanfaat  yang 

berupa modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy  penelit i 

dibimbing oleh dosen pembimbing dalam merancang  produk yang diinginkan. 

Setelah modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

dikembangkan, terlebih dahulu Modul Elektronik divalidasi oleh tim ahli yaitu ahli 

materi dan ahli desain.  

c. Struktur Materi  

Kurikulum yang digunakan di MAS Muhammadiyah 01 Medan yaitu 

kurikulum 2013. Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar yang digunakan 

pada materi SPLDV yaitu sebagai berikut:  

1) Kompetensi Inti (KI)  

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
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secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya.  

KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.   

KI.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  

2) Kompetensi Dasar (KD) 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan masalah yang berkaitan 

sistem persamaan linear dua variabel.  

 3) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)  

1. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel 

4.1.2 Tahap Perancangan (Design)  

Setelah tahap analisis, dilanjutkan dengan tahap desain. Pada tahap ini mula i 

merancang bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu berupa modul elektronik 

interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI. Namun rancangan ini masih 
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bersifat sementara karena kedepannya akan mengalami perbaikan lebih lanjut 

terhadap produk yang dikembangkan sesuai dengan saran dan komentar dari tim 

ahli.    

selanjutnya dalam pembuatan modul elektronik yang akan dikembangkan 

peneliti menggunakan aplikasi canva untuk merancang desain, warna dan susunan 

tampilan yang lainnya. Adapun rancangan  modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literas i 

matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI yaitu sebagai berikut:  

1. Halaman Sampul  

Halaman sampul pada modul elektronik terdiri dari dua bagian, yaitu 

halaman sampul luar dan halaman sampul dalam. Halaman sampul luar yaitu 

merupakan cover dari modul elektronik sedangkan halaman sampul dalam 

merupakaan penjelasan mengenai identitas dari modul elektronik. Adapun halaman 

sampul luar yaitu cover dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 4. 1 Halaman Sampul Luar Modul Elektronik  

  

Gambar 4. 2 Halaman Sampul Dalam Modul Elektronik  

2. Halaman Kata Pengantar  

Halaman kata pengantar modul elektronik berisi mengenai ungkapan  rasa 

syukur dari penulis terhadap modul elektronik yang telah dihasilkan. Adapun 

halaman kata pengantar dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  

    

 Gambar 4. 3 Halaman Kata Pengantar Modul Elektronik  
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3. Halaman Daftar Isi  

Halaman daftar isi modul elektronik berisi mengenai gambaran pokok judul 

atau sub bab dari modul elektronik yang dihasilkan yang dilengkapi dengan nomor 

halaman supaya memberikan kemudahan bagi pembaca ketika sedang 

menggunakan modul elektronik. Adapun halaman daftar isi dari modul elektronik 

yaitu sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 4 Halaman Daftar Isi  Modul Elektronik  

4. Halaman Pendahuluan  

Halaman pendahuluan adalah bagian awal dari modul elektronik yang berisi 

gambaran dari modul elektronik tersebut dengan tujuan agar setelah membaca 

bagian pendahuluan pembaca dapat dengan mudah megetahui dan memahami hasil 

dari modul elektronik. Adapun halaman pendahuluan dari modul elektronik yaitu 

sebagai berikut:  
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Gambar 4. 5 Halaman Pendahuluan  Modul Elektronik  

5. Halaman Petunjuk Penggunaan Modul Elektronik Interaktif  

Halaman petunjuk penggunaan modul elektronik berisi mengena i 

penjelasan tata cara dalam penggunaan modul elektronik. Adapun petunjuk 

penggunaan dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 6 Halaman Petunjuk Penggunaan Modul Elektronik  
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6. Halaman Peta Konsep  

Halaman peta konsep modul elektronik berisi mengenai rangkaian dari 

keseluruhan isi materi yang akan dipelajari siswa pada modul elektronik ya ng 

dikembangkan yaitu materi SPLDV. Adapun peta konsep dari modul elektronik 

yaitu sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 7 Halaman Peta Konsep Modul Elektronik  

7. Halaman Kompetensi yang akan dicapai  

Halaman kompetensi yang akan dicapai pada modul elektronik berisi 

mengenai KI (Kompetensi Isi) dan KD (Kompetensi Dasar) pada materi Sistem 

SPLDV berdasarkan kurikulum 2013. Adapun Halaman kompetensi yang akan 

dicapai dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 4. 8 Halaman Kompetensi Yang Akan Dicapai   

8. Halaman Indikator Pencapaian Kompetensi  

Halaman Indikator Pembelajaran pada modul elektronik berisi mengena i 

Indikator Pembelajaran pada materi SPLDV berdasarkan kurikulum 2013. Adapun 

Halaman indikator Pembelajaran  dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 9 Halaman Indikator Pencapaian Kompetensi   
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9. Halaman Implementasi Self-efficacy dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Modul Elektronik Interaktif 

Halaman Implementasi Self-efficacy dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Modul Elektronik Interaktif berisi mengenai penjelas dalam 

penerapan komponen pada modul elektronik dalam kegiatan pembelajaran pada 

materi SPLDV. Adapun Halaman implementasi Self-efficacy dari modul elektronik 

yaitu sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 10 Halaman Implementasi Self-efficacy Dalam 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Modul Elektronik Interaktif 

11. Halaman Kegiatan Belajar  

Halaman kegiatan belajar berisi mengenai penjabaran uraian materi SPLDV 

berdasarkan tahapan Self-efficacy dalam penyusunan modul elektronik ini. Adapun 

halaman kegiatan belajar sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 Halaman Kegiatan Belajar 1  

12. Halaman Latihan Soal  

Halaman latihan soal berisi mengenai latihan- latihan untuk setiap sub materi 

SPLDV berupa soal-soal yang berbentuk kontekstual yang akan dikerjakan siswa 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Modul 

elektronik ini memiliki latihan soal yang berbeda pada setiap sub bab materi 

SPLDV Adapun latihan soal dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 4. 12 Halaman Latihan Soal Kegiatan Belajar 1  

13. Halaman Rangkuman  

Halaman rangkuman berisi mengenai ringkasan dari materi SPLDV pada 

modul elektronik yang bertujuan agar mempermudah siswa dalam menginga t 

materi yang telah mereka pelajari. Adapun Halaman rangkuman dari modul 

elektronik yaitu sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 13 Halaman Rangkuman Modul Elektronik  

14. Halaman Evaluasi Akhir  

Halaman evaluasi akhir berisi mengenai soal-soal berbentuk kontekstual 

yang mencakup materi SPLDV yang telah dipelajari pada setiap kegiatan belajar. 

Adapun evaluasi akhir dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 4.14 Halaman Evaluasi Akhir Modul Elektronik  

15. Halaman Kunci Jawaban  

Halaman kunci jawaban berisi jawaban dari latihan- latihan soal kegiatan 

belajar 1 sampai 2 serta jawaban dari evaluasi akhir pada materi SPLDV. Adapun 

evaluasi akhir dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 15 Halaman Kunci Jawaban Modul Elektronik  
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16. Halaman Glosarium  

Halaman glosarium berisi mengenai istilah-istilah penting yang tersusun 

secara alfabet yang mendefinisikan materi SPLDV. Adapun glosarium dari modul 

elektronik yaitu sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 16 Halaman Glosarium Modul Elektronik  

17. Halaman Profil Penulis  

Halaman profil penulis berisi mengenai deskripsi singkat riwayat hidup dari 

penulis. Adapun profil penulis dari modul elektronik yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 4. 17 Halaman Profil Penulis Modul Elektronik  

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development)  

 Setelah  tahap  desain,  dilanjutkan  dengan  tahap  pengembangan 

(development). Pada tahap ini dilakukan validasi instrumen penelitian dan validas i 

uji kualitas modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy. 

Adapun beberapa tahapan yang termasuk dalam uji kualitas modul yaitu uji 

validitas, uji praktikalitas dan uji Keefektifan. Tujuan dilakukan tahapan penelit ian 

dan pengembangan model ADDIE ini yaitu untuk mengukur dan mengetahui 

tingkat validitas, praktikalitas dan Keefektifan dari modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy yang dikembangkan.adapun validator yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah: 

  Tabel 4.1 Identitas Validator  

No Nama Validator Jabatan  Instansi  

1. Indra Maryanti, S.Pd.,M.Si Dosen  Universitas Muhammad iyah 
Sumatera Utara  
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2. Dr. Marah Doly Nasution, 

S.Pd.,M.Si 

Dosen Universitas Muhammad iyah 

Sumatera Utara 

3. Eko Yudhi Syahputro, S.Pd Guru  MAS Muhammadiyah 01 Medan  

Berikut merupakan langkah- langkah dari tahap pengembangan ini:  

1. Validasi Uji Kualitas Modul Elektronik  

a. Uji Validitas Modul Elektronik  

Penilaian pada uji validitas modul elektronik dilakukan oleh tim ahli yang 

bertujuan untuk mengetahui validitas dari modul elektronik yang telah 

dikembangkan, pada tahap ini tim ahli memberikan komentar dan saran sebagai 

bahan perbaikan terhadap modul elektronik sebelum di ujicobakan. Adapun tim ahli 

terhadap uji validitas modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-

efficacy dibagi menjadi validasi ahli materi dan validasi ahli desain. Tim ahli yang 

menjadi validator pada penelitian ini adalah dosen program studi pendidikan 

matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Setiap validator akan 

memberikan penilaian dan masukan terhadap modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy yang dikembangkan supaya menghasilkan 

produk yang layak dan berkualitas untuk digunakan.   

1) Validasi Materi  

Pada tahap validasi materi ini dilakukan oleh Indra Maryanti, S.Pd.,M.Si 

yang merupakan dosen program studi pendidikan matematika Univers itas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Penilaian ini dilakukan dengan memperhatikaan 

beberapa aspek penilaian yang terdiri atas kelayakan isi, kebahasaan, kelengkapan 

komponen, dan tahapan Self-efficacy.  
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Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi, maka diperoleh hasil penila ian 

dari validator berdasarkan angket validasi materi yang telah diisi oleh validator. 

Hasil validasi oleh ahli materi disajikan pada Tabel 4.2 berikut.  

Tabel 4. 2 Data Hasil Validasi Oleh Ahli Materi  

NO  Butir Penilaian  

Skor 

Penilaian  
 

x  

5  4  3  2  1   
 
 
4  

SS  S  CS  TS  STS  

1  Materi yang disajikan pada modul 

elektronik sesuai dengan kurikulum 
2013.  

  4        

2  Materi yang disajikan pada modul 
elektronik sesuai dengan kompetensi 

dasar.  

  4        4  

3  Materi yang disajikan pada modul 
elektronik sesuai dengan indicator 

pencapaian kompetensi (IPK).  

5         5 

4  Materi yang disajikan pada modul 

elektronik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  

5         5  

5  Modul elektronik memuat konsep 

pembelajaran pada materi SPLDV.  

  4        4  

6  Contoh soal disajikan dengan tepat 
dan dapat memperjelas materi 

SPLDV.  

  4           4 

7  Bahasa yang digunakan dalam 

modul elektronik mudah dipahami  

 5        5  

8  Kaidah penulisan modul elektronik 
sesuai dengan EYD.  

5          5  

9  Bahasa yang digunakan dalam 

modul elektronik santun serta 
tidak mengurangi nilai-nilai 

pendidikan.  

5          5 

10  Simbol matematika yang disajikan 
dalam modul elektronik sudah tepat.  

  4        4  

11  Uraian materi disajikan secara 
matematis.  

  4        4  

12  Modul elektronik yang disajikan 
memuat soal-soal latihan.  

  4        4  
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13  Modul elektronik yang disajikan 

memuat evaluasi sebagai tes akhir.  

  4        4  

14  Modul elektronik yang disajikan 
memuat kunci jawaban.  

  4        4  

15  Modul elektronik memuat fase 

mastery experince (pengalaman 
keberhasilan) sehingga siswa 

mampu menyelesaikan soal 
SPLDV mulai dari tingkat yang 
paling sederhana hingga 

kompleks secara bertahap, 
sehingga membangun 

kepercayaan mereka. 

  4        4  

16  Modul  memuat fase vicarious 
experience (pengalaman melalui 
pengamatan keberhasilan orang 

tua) sehingga siswa menunjukkan 
keyakinan dalam mengahadapi 

tantangan SPLDV dan tidak 
mudah menyerah ketika menemui 
kesulitan. 

  4        4  

17  Modul  memuat fase sosial 

persuasion (persuasi sosial) 
sehingga siswa mampu 

menerapkan konsep SPLDV 
dalam berbagai situasi dan 
permasalahan di kehidupan sehari-

hari. 

  4        4  

  Jumlah Skor ( ) 

                                 Skor Maksimal ( )  

                        Persentase Tingkat Validasi ( ) 

   73  

  85 

 

85.9% 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan hasil validasi materi oleh ahli materi pada 

modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy diperoleh 

jumlah skor 73 dengan rata-rata persentase sebesar 85.9% dengan kriteria “ sangat 



72  

  

 

valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy yang dikembangkan oleh peneliti layak 

untuk digunakan dalam penelitian.  

2) Validasi Desain  

Setelah dilakukan validasi materi, selanjutnya adalah tahap validasi desain 

yang dilakukan oleh Dr.Marah Doly Nasution, S.Pd.,M.Si yang merupakan dosen 

program studi pendidikan matematika Universitas Sumatera Utara. Penilaian yang 

dilakukan oleh validator desain terhadap modul elektronik yang dikembangkan 

yaitu dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu seperti tampilan penulisan 

kebahasaan dan desain/tampilan fisik. Setelah dilakukan validasi oleh ahli desain, 

maka diperoleh hasil penilaian dari validator berdasarkan angket validasi desain 

yang telah diisi oleh validator. Hasil validasi oleh ahli desain disajikan pada Tabel 

4.3 berikut.  

Tabel 4. 3 Data Hasil Validasi Oleh Ahli Desain  

NO Butir Penilaian  

        Skor Penilaian  x  

5  4  3  2  1   

  SS  S  CS TS  STS  

1  Jenis huruf yang digunakan pada  

bagian cover modul elektronik 
mudah dibaca.  

  4        4  

2  Ukuran huruf yang digunakan pada 

bagian cover telah sesuai.  

  4        4  

3  Gaya penulisan mudah dipahami 

dan baku.  

  4        4  

4  Kombinasi antara warna judul dan 
background modul elektronik 
sesuai.  

  4        4  

5  Jenis huruf yang digunakan pada 

modul elektronik pada bagian isi 
sudah sesuai.  

  4        4  
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6  Ukuran huruf yang digunakan pada 

bagian isi sudah sesuai.  

  4        4  

7  Gaya penulisan pada bagian isi 

mudah dipahami dan sesuai.  

  4        4  

8  Cover pada modul elektronik 
mencantumkan judul, logo 
instansi dan jenjang 

pendidikan.  

  4        4  

9  Cover pada modul elektronik 
menyajikan tulisan dan gambar 
yang menarik sehingga dapat 

menarik perhatian siswa. 

  4        4  

10  Ilustrasi pada sampul modul 
elektronik menggambarkan 

mengenai isi atau materi ajar.  

  4        4  

11  Penyajian antara gambar dan warna 

background dalam modul elektronik 
sesuai.  

 4        4 

12  Modul elektronik menggunakan 
gambar yang menarik dan sesuai.  

  4        4  

13  Tata letak teks, gambar dan ilustrasi 

dalam modul elektronik sudah 
sesuai.  

  4        4  

14  Modul memuat fase mastery 
experience (pengalaman 

keberhasilan) sehingga siswa 
mampu menyelesaikan soal SPLDV 

mulai dari tingkat yang paling 
sederhana hingga kompleks, 
sehingga membangun kepercayaan 

mereka. 

5         5 

15  Modul  memuat fase vicarious 
experience (pengalaman melalui 
pengamatan keberhasilan orang 

lain) sehingga siswa 
menunjukkan keyakinan dalam 

menghadapi tantangan SPLDV 
dan tidak mudah menyerah ketika 
menemui kesulitan.  

  4        4  

16  Modul memuat fase social 

persuasion (persuasi 
social)sehingga siswa mampu 

menerapkan konsep SPLDV 
dalam berbagai situasi dan 
permasalahan di kehidupan 

sehari-hari. 

  4        4  

  Jumlah Skor ( )  65  
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  Skor Maksimal ( )  80 

  Persentase Tingkat Validasi ( )  81,25%  

 

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan hasil validasi desain oleh ahli desain pada 

modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy diperoleh 

jumlah skor 65 dengan rata-rata persentase sebesar 81,25% dengan kriteria “sangat 

valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy yang dikembangkan oleh peneliti layak 

untuk digunakan dalam penelitian.  

B. Uji Praktikalitas Modul Elektronik  

Angket praktikalitas (guru) dan produk beripa modul elektronik akan diberikan 

kepada guru untuk dibaca dan diberikan penilaian serta diberikan komentar dan 

saran perbaikan terkait kepraktisan dari modul elektronik berbasis pendekatan self-

efficacy.setelah dilakukan penilaian hasil uji coba perorangan menggunakan angket 

praktikalitas (guru) terhadap modul elektronik interaktif berbasis pendekatan self-

efficacy, maka diperoleh penilaian hasil uji coba perorangan terhadap angket 

praktikalitas (guru) yang disajikan pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Data Hail Angket Praktikalitas Oleh Guru 

 
      No  

                                 
        Butir Penilaian  

              Penilaian   
X 5 4 3 2 1 

SS S CS TS STS 

1.  Materi yang disajikan 
pada modul sesuai 

dengan kurikulum 
2013. 

 
5 

     
    5 

2.  Materi yang disajikan 
pada modul sesuai 

 
5 

     
5 
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dengan kompetensi 

dasar. 

3.  Materi yang disajikan 
pada modul sesuai 

dengan indicator 
penapaian kompetensi 
(IPK). 

 
5 

     
 

  5 

4.  Materi yang disajikan 

pada modul sesuai 
dengan tujuan 

pembelajaran 

  

4 

    

 
4 

5.  materi yang disajikan 
pada modul sesuai 
dengan konsep 

pembelajaran pada 
materi SPLDV. 

 
5 

     
 
 

5 

6.  Materi yang disajikan 

pada modul dapat 
mengukur kemampuan 

literasi matematis 
siswa. 

 

 
5 

     

 
5 

7.  Contoh soal disajikan 
dengan tepat dan dapat 

memperjelaskan 
materi SPLDV. 

  
 

4 

    
 

4 

8.  Bahasa yang 

digunakan dalam 
modul mudah 
dipahami. 

5      

5 

9.  Kaidah penulisan 
modul sesuai dengan 
EYD. 

5     5 

10.  Bahasa yang 

digunakan dalam 
modul santun serta 

tidak mengurangi 
nilai-nilai Pendidikan. 

 4     

4 

11.  Simbol matematika 
yang disajikan dalam 

modul sudah tepat. 

5      
5 

12.  Penggunaan font 
dalam modul sudah 

sesuai. 

 4     
4 

13.  Penggunaan gambar 
dan ilustrasi pada 

modul dapat menarik 
perhatian siswa. 

 4     
 

4 
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14.  Tata letak teks, 

gambar dan ilustrasi 
dalam modul sudah 

sesuai. 

5      

5 

15.  Uraian materi 
disajikan secara 
matematis. 

5      
5 

16.  Terdapat latihan soal 

pada modul 

5     5 

17.  Terdapat umpan balik 
pada modul. 

 4    4 

18.  Modul dirancang agar 

praktis dibawa 
kemanapun. 

5     5 

19.  Modul praktis 

digunakan oleh siswa 
untuk belajar secara 
mandiri. 

5      

5 

20.  Modul memuat fase 

mastery experience 
(pengalaman 

keberhasilan) sehingga 
siswa mampu 
menyelesaikan soal 

SPLDV mulai dari 
tingkat yang paling 

sederhana hingga 
kompleks secara 
bertahap, sehingga 

membangn 
kepercayaan diri 

mereka. 

 

 
 

 
 
 

5 

     

 
 

 
 
 

5 

21.  Modul memuat fase 
vicarious experience 

(pengalaman melalui 
pengamatan 
keberhasilan orang 

lain) sehingga siswa 
menunjukkan 

keyakinan dalam 
menghadapi tantangan 
SPLDV dan tidak 

mudah menyerah 
ketika menemui 

kesulitan. 

5     5 

22.  Modul memuat fase 
social persuasion 
(persuasi social) 

sehingga siswa mampu 

5     5 
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menerapkan konsep 

SPLDV dalam 
berbagai situasi dan 

permasalahan di 
kehidupan sehari-hari. 

                                      Jumlah Skor (∑ 𝑥) 104 

                                    Skor Maksimal (∑ 𝑛) 110 

                          Persentase Tingkat Kepraktisan (𝑣𝑝) 94.5% 

Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan hasil angket praktikalis oleh guru pada modul 

elektronik interaktif berbasis pendekatan self-efficacy dipeoleh jumlah skor 104 

dengan rata-rata persentase sebesar 94,5% dengan kriteria “sangat praktis’’ 

C. Uji Keefektifan Modul Elektronik 

1) Uji Coba Lapangan  

Uji coba lapangan yang bertujuan untuk melihat Keefektifan dari modul 

elektronik yang telah dikembangkan. Uji coba lapangan ini dilakukan terhadap satu 

kelas yaitu kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan  dengan jumlah siswa 

sebanyak 30 orang. Berikut merupakan data hasil pre-test kemampuan literas i 

matematis siswa yang disajikan pada tabel 4.5 berikut: 

 Tabel 4. 5 Data Hasil Pretest Kemampuan Literasi Matematis Siswa  

NO  Kode Siswa  Skor Pretest  Kriteria  

1  AH  32  Rendah  

2  AMKS  60  Rendah  

3  AL  30  Rendah   

4  AMS 35  Rendah   

5  AFD 60  Rendah  

6  AP 30  Rendah  

7  APNT  80                 Sedang  

8  ADS  36 Rendah  

9  CQZL 60  Rendah   

10  DRG  30  Rendah  

11  FAL 42  Rendah  

12  HAKL 31  Rendah  

13  IS 80  Sedang  
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14  K  44  Rendah  

15  MRAF 55 Rendah  

16  MSP  45  Rendah  

17  MP 35  Rendah  

18  MK 37  Rendah  

19  NPAP  80  Sedang 

20  NSH 32 Rendah   

21  PAD  40  Rendah  

22 PN 40 Rendah  

23  QSA  60  Rendah  

24  QAML  50  Rendah  

25  QM 35  Rendah  

26  RWA  40  Rendah  

27  RMH 33  Rendah  

28  SFN 47  Rendah  

29 YTEB 60 Rendah  

30 ZAR 30 Rendah  

 Rata-Rata  43,8  Rendah  

Setelah mengerjakan pre-test  siswa akan  melanjutkan pembelajaran, yang 

mana peneliti akan memberi apersepsi kepada siswa mengenai materi yang akan 

siswa pelajari, yaitu materi persamaan linear dua variabel dengan cara memanc ing 

pikiran siswa dengan mengajukan sebuah pertanyaann yang memiliki keterkaitan 

dengan materi yang telah siswa pelajari sebelumnya. Selanjutnya penelit i 

memberikan motivasi serta menyampaikan tujuan dari materi pembelajaran yang 

akan siswa laksanakan.  

Keefektifan dari modul elektronik yang dikembangkan setelah setelah 

menggunakannya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian siswa 

juga akan melakukan tes kemampuan literasi matematis. Adapun penilaian yang 

dilakukan terhadap modul elektronik yang dikembangkan untuk angket respon 

siswa yaitu dengan memperhatikan beberapa aspek seperti isi, kebahasaan, fungs i 

modul elektronik, tampilan dan tahapan Self-efficacy. Selanjutnya siswa bebas 
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memberikan pendapat mengenai modul elektronik yang dikembangkan. Adapun 

perolehan data hasil angket keefektifan siswa yang disajikan pada Tabel 4.6 berikut.  

Tabel 4. 6 Data Hasil Angket Keefektifan Siswa  

NO  Butir Penilaian  

 Skor Penilaian   

x  5  4  3  2  1  

SS  S  CS  TS  STS  

1  
Materi yang disajikan pada modul 
elektronik mudah dipahami  

70  32  24      126  

  2 

Informasi yang disajikan 

mudah dipahami oleh siswa. 70  48 12     
130 

  

3  
Ukuran huruf yang digunakan 

mudah dibaca. 
90  40  6      136 

4  Modul menarik untuk dipelajari. 65  64  3      132 

5  

Bahasa yang digunakan dalam 
modul elektronik mudah dipahami 
oleh siswa  80  52  3      135  

  6  

 Kata dan Kalimat yang digunakan 

efektif sehingga mudah dipahami 
oleh siswa.  

60  68   3      131 

7  
Modul ini dapat digunakan sebagai 
bahan ajar mandiri bagi siswa. 

75  56 3      134 

8  

Modul dapat mendukung untuk 
menguasai materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

45  64  15      124 

9  
Aplikasi quizizz dapat diakses 
melalui kode atau link yang disebar 

luaskan.  

70  52  9      131  

10  Terdapat materi pada modul.  85  44  6     135  

11  Terdapat latihan soal pada modul. 90  40  6     136  

12  
Materi yang disajikan menambah 

pengetahuan baru. 
110  28  3      141  

13  

Langkah-langkah pada modul jelas 
dan mudah dimengerti. 70 64        134  

14 

Modul terdapat bagian untuk 

mengarahkan siswa untuk memulai 
pembelajaran dengan pertanyaan 

untuk memberi solusi. 

75 56 3   134 
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15  

Modul terdapat bagian untuk 

merumuskan masalah untuk 
mencarikan elemen yang memiliki 

keterkaitan pada masalah esensial 
yang telah disajikan. 

85  44  6      135  

16  

Pada modul terdapat kesempatan 
kepada siswa untuk menganalisis 

kesenjangan yang dimiliki siswa. 
110  28  3      141  

17  

Pada modul terdapat bagian untuk 
mengumpulkan informasi 
mengenai konsep-konsep dari 

informasi yang diperoleh 
sebelumnya. 

60 60   9     129  

18  

Pada modul terdapat bagian untuk 
memberikan alternative 

penyelesaian dalam menjawab 
pertanyaan. 

65  56   9     130  

19 

Pada modul terdapat bagian untuk 

membagikan hasil yang diperoleh 
kesimpulan. 

70 52 9   131 

  Jumlah Skor ( )   2.525  

  Skor Maksimal ( )   2.850  

  Persentase Tingkat Keefektifan ( )   88,59%  

Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan hasil angket Keefektifan respon siswa 

pada modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy diperoleh 

jumlah skor 2.525 dengan rata-rata persentase sebesar 88,59% dengan kriteria 

“sangat efektif”. Setelah siswa mengisi angket Keefektifan respon siswa, 

selanjutnya semua siswa diberikan soal uraian berjumlah lima soal untuk 

diselesaikan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa 

setelah menggunakan modul elektronik pada proses kegiatan pembelajaran. Hasil 

tes kemampuan literasi matematis siswa disajikan dalam Tabel 4.7 Berikut.  

Tabel 4. 7 Data Hasil Posttest Kemampuan Literasi Matematis Siswa  

NO  Kode Siswa  Skor Posttest  Kriteria  

1  AH  86  Tinggi 

2  AMKS  80 Sedang  
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3  AL  85 Tinggi   

4  AMS 95 Tinggi   

5  AFD 80 Sedang 

6  AP 85 Tinggi 

7  APNT  100 Tinggi 

8  ADS  90 Tinggi 

9  CQZL 80 Sedang 

10  DRG  85 Tinggi 

11  FAL 100 Tinggi 

12  HAKL 86 Tinggi  

13  IS 100                  Tinggi  

14  K  96 Tinggi 

15  MRAF 90 Tinggi 

16  MSP  100                  Tinggi 

17  MP 55   Rendah   

18  MK 90 Tinggi 

19  NPAP  100 Tinggi  

20  NSH 88 Tinggi   

21  PAD  92 Tinggi 

22 PN 60 Rendah  

23  QSA  80 Sedang 

24  QAML  90 Tinggi 

25  QM 90 Tinggi 

26  RWA  90 Tinggi 

27  RMH 89 Tinggi 

28  SFN 100 Tinggi 

29 YTEB 80 Sedang 

30 ZAR 60 Rendah  

 Rata-Rata  87,1% Tinggi  

Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan nilai rata-rata posttest terhadap 

kemampuan literasi matematis siswa setelah menggunakan modul elektronik 

interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy yaitu sebesar 87,1% dengan 

kriteria “Tinggi”.Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.6 menunjukan dari 

jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan, 

terdapat 25 siswa yang memiliki kemampuan literasi matematis tinggi, 5 siswa yang 

memiliki kemampuan literasi matematis sedang dan 3 siswa yang memilik i 

kemampuan literasi matematis rendah.  
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Setelah melaksanakn proses kegiatan pembelajaran menggunakan modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy  kemapuan literas i 

matematis siswa kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat melalui perhitungan N-Gain sebagai berikut:  

   

𝒈 =
𝟖𝟕,𝟏−𝟒𝟑,𝟖

𝟏𝟎𝟎−𝟒𝟑,𝟖
   

𝒈 =
𝟒𝟑,𝟑

𝟓𝟔,𝟐
   

𝒈 = 𝟎.𝟕𝟕   

Berdasarkan perhitungan N-Gain diatas, diperoleh nilai N-Gain terhadap tes 

kemampuan literasi matematis siswa yaitu 0,77 dengan persentase sebesar 77% dan 

dengan kriteria “  Sangat Efektif”. Adapun data hasil analisis skor pretest dan 

posttest siswa serta hasil N-Gain yang disajikan pada Tabel 4.8 Berikut.  

Tabel 4. 8 Data Hasil Perhitungan N-Gain  

NO  Kode 

Siswa  

 

Pretest 

 

Postest  

 

Postest-

pretest 

Skor 

maksimal-

pretest 

N-

Gain 

Kriteria  

1  AH  32   86  54 68 0.79 Tinggi 

2  AMKS  60 80 20 40 0.5 Tinggi  

3  AL  30 85 55 70 0.78 Tinggi   

4  AMS 35 95 60 65 0.92 Tinggi   

5  AFD 60 80 20 40 0.5 Tinggi  

6  AP 30 85 55 70 0.78 Tinggi 

7  APNT  80 100 20 20 1 Tinggi 

8  ADS  36 90 54 64 0.84 Tinggi 

9  CQZL 60 80 20 40 0.5 Tinggi  

10  DRG  30 85 55 70 0.78 Tinggi 

11  FAL 42 100 58 58 1 Tinggi 

12  HAKL 31 86 55 69 0.79 Tinggi  
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13  IS 80 100     20        20    1   Tinggi        

14  K  44 96 52 56 0.92 Tinggi 

15  MRAF 55 90 35 45 0.77 Tinggi 

16  MSP  45 100      55        55     1   Tinggi                  

17  MP 35 55 20 65 0.31 Sedang   

18  MK 37 90 53 63 0.84 Tinggi 

19  NPAP  80 100 20 20 1 Tinggi  

20  NSH 32 88 56 68 0.82 Tinggi   

21  PAD  40 92 52 60 0.86 Tinggi 

22 PN 40 60 20 60 0.33 Sedang   

23  QSA  60 80 20 40 0.5 Tinggi  

24  QAML  50 90 40 50 0.8 Tinggi 

25  QM 35 90 55 65 0.84 Tinggi 

26  RWA  40 90 50 60 0.83 Tinggi 

27  RMH 33 89 56 67 0.83 Tinggi 

28  SFN 47 100 53 53 1 Tinggi 

29 YTEB 60 80 20 40 0.5 Tinggi  

30 ZAR 30 60 30 70 0.43 Sedang    

Rata-Rata 0.77 Tinggi  

Persentase  77% Efektif  

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas diperoleh data terhadap peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa dengan perolehan terdapat sebanyak 27 siswa 

dengan kriteria “Tinggi” dan 3 siswa dengan kriteria “sedang’’. Selanjutnya untuk 

rata-rata nilai N-Gain yaitu diperoleh sebesar 0.77 dengan kriteria peningkatan 

“Tinggi” dengan rata-rata persentase sebesar 77% dengan kriteria “ Sangat Efektif”. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa kelas 

XI MAS Muhammadiyah 01 Medan mengalami peningkatan yang diperoleh dari 

peningkatan skor pretest dan posttest sehingga modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literas i 

matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI efektif digunakan dalam proses 

kegiatan pembelajaran.  
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4.1.4 Tahap Implementasi (Implementation)  

Tahap implementasi pada penelitian ini dilaksanakan ketika produk berupa 

Modul Elektronik Interaktif Menggunakan Pendekatan Self-efficacy yang telah 

dikembangkan di implementasikan pada situasi dan kondisi yang nyata, yaitu pada 

saat kegiatan pembelajaran dikelas. Produk yang telah dikembangkan di 

implementasikan pada kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan ketika 

dilaksanakan Uji Coba Lapangan yang dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan 

pada materi SPLDV untuk melihat kualitas dari produk yang dikembangkan yang 

diperoleh dari aspek keefektifan modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

Namun, pada tahap implementasi ini hanya terbatas pada satu kelas yaitu kelas XI 

MAS Muhammadiyah 01 Medan. Hal ini dikarenakan peneliti telah memperoleh 

data yang dibutuhkan untuk melihat kelayakan dari modul elektronik yang 

dikembangkan.  

4.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluatioan)  

Tahap evaluasi pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meliha t 

kualitas dari produk yang dikembangkan yaitu berupa modul elektronik interaktif  

menggunakan pendekatan Self-efficacy  apakah telah sesuai dengan kriteria valid, 

praktis dan efektif. Tahap evaluasi dilakukan pada setiap tahapan yang bertujuan 

untuk memperbaiki kualitas Modul Elektronik Interaktif Menggunakan Pendekatan 

Self-efficacy pada setiap tahapannya. Pertama pada tahap analisis, evaluas i 

dilakukan berdasarkan hasil observasi melalui wawancara yang dilakukan penelit i 

bersama guru matematika kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan diperoleh 

informasi terdapat kesenjangan yang dialami siswa ketika kegiatan pembelajaran 
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berlangsungg sehingga terlihat karakteristik siswa dan dapat mengetahui kebutuhan 

apa saja yang dibutuhkan siswa dalam kegiatan pembelajaran guna meminimalis ir 

kesenjangan yang ada.   

Tahap kedua yaitu hasil evaluasi pada tahap desain yang mana pada tahap 

ini peneliti mendapat masukan dan saran dari hasil diskusi bersama dosen 

pembimbing mengenai rancangan awal dari produk yang dikembangkan yaitu 

berupa modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy yaitu 

masukan penambahan beberapa aspek dalam rancangan awal pada modul elektronik 

yang dikembangkan yang bertujuan untuk menghasilkan rancangan modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy sesuai dengan yang 

diinginkan.  

Tahap ketiga yaitu evaluasi pada tahap pengembangan, pada tahap ini 

peneliti mulai mendesain modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan 

Self-efficacy. Peneliti mendapatkan saran dan masukan terhadap produk yang 

dikembangkan setelah dilakukan validasi dari tim ahli validasi yaitu ahli materi dan 

ahli desain guna memperbaiki produk yang dikembangkan agar menjadi bahan ajar 

yang lebih baik lagi.  selanjutnya masukan dan saran yang diberikan oleh guru dan 

siswa melalui uji coba lapangan untuk melihat kepraktisan dari produk yang 

dikembangkan.  
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4.2  Pembahasan  

4.2.1 Hasil Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Menggunakan 

Pendekatan Self-efficacy untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Pada Materi SPLDV Kelas XI. 

Modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI 

dikembangkan menggunakan model ADDIE, adapun tahapan dari model ADDIE 

yaitu analisis (Analyze), desain (Design), pengembangan (Development), 

implementasi (Implementation) dan evaluasi (Evaluation).  

4.2.1.1 Tahap Analisis (Analyze)  

Pada tahapan analisis yaitu meliputi beberapa kegiatan yang terdiri dari 

analisis kurikulum, memvalidasi kesenjangan kinerja, menetapkan tujuan, 

mengidentifikasi sumber daya yang tersedia, dan menyusun rencana kerja. Setelah 

melakukan tahapan kegiatan pada tahap analisis, maka didapatkan kesimpulan 

kesenjangan kinerja yang terjadi pada siswa MAS Muhammadiyah 01 Medan yaitu 

rendahnya tingkat kemampuan literasi matematis siswa yang dilihat dari pemberian 

tes kemampuan literasi matematis. Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan rendahnya kemampuan literasi matematis siswa juga dikarenakan 

kurangnya bahan ajar yang efektif dan menarik perhatian siswa, dimana guru hanya 

menggunakan buku paket matematika kelas XI kurikulum 2013 dan LKS dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa tidak terlibat secara aktif dalam 
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proses pembelajaran, yang mana dalam proses pembelajaran siswa masih berpusat 

kepada guru yaitu dengan menggunakan metode ceramah.  

Kemudian setelah dilakukan identifikasi terhadap sumber daya yang 

tersedia di MAS Muhammadiyah 01 Medan yang meliputi sumber daya konten, 

sumber daya teknologi, fasilitas pengajaran dan sumber daya manusia. Oleh karena 

itu, peneliti ingin mengembangkan sebuah bahan ajar berupa modul elektronik 

interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizqiyani et al. (2022) yang menunjukan 

bahwa hasil penelitiannya dengan pengembangan modul elektronik berbantu 

kodular pada smarthphone dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis 

siswa SMA/MAS. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Novianti (2021) 

menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan Self-efficacy pada 

siswa efektif untuk digunakan yang di tinjau dari aktivitas siswa yaitu respon siswa 

yang positif dan kecapaian hasil belajar yang baik.  

4.2.1.2 Tahap Desain (Design)  

Selanjutnya yaitu tahap desain yang merupakan tahapan dalam membuat 

rancangan awal dari modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-

efficacy. Pada tahap ini peneliti mulai melakukan perancangan awal berupa 

pembuatan storyboard dan mulai membuat bahan ajar dengan menggunakan 

applikasi canva. Modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

dibuat untuk lima kali pertemuan pada kegiatan belajar materi SPLDV dan satu kali 

pertemuan untuk tes kemampuan literasi matematis. Adapun materi yang dipelajar i 

sesuai dengan kegiatan belajar pada modul elektronik yaitu meliputi: konsep 
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persamaan linear dua variabel, menyelesaikan SPLDV dengan menggambar grafik, 

menyelesaikan SPLDV dengan substitusi, menyelesaikan SPLDV dengan eliminas i 

dan menyelesaikan SPLDV khusus serta penerapan SPLDV.  

4.2.1.3 Tahap Pengembangan (Development)  

Selanjutnya yaitu tahap pengembangan yang merupakan tahapan dimana 

produk yang telah dirancang dinilai untuk melihat kualitas dari modul elektronik 

yang dikembangkan dengan melakukan beberapa tahapan yaitu meliputi uji 

validitas yang akan divalidasi oleh ahli instrumen, ahli materi dan ahli desain yang 

berupa penilaian, komentar dan saran dari produk yang dikembangkan, setelah 

dilakukan validasi dan perbaikan maka selanjutnya akan dilakukan uji praktikalitas. 

Dalam uji praktikalitas yaitu berupa uji coba praktikalitas perorangan oleh salah 

satu guru matematika MAS Muhammadiyah 01 Medan .Untuk uji coba lapangan 

dilakukan pada seluruh siswa kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan sebanyak 

30 orang.  

4.2.1.4 Tahap Implementasi (Implementation)  

Selanjutnya yaitu tahap implementasi yang merupakan tahapan dimana 

peneliti melakukan uji coba lapangan dikelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan 

menggunakan modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

yang telah dikembangkan dengan menerapkan 3 tahapan Self-efficacy pada saat 

kegiatan.Proses kegiatan pembelajaran menggunakan modul elektronik ini 

dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan satu pertemuan lagi digunakan bagi 

siswa untuk mengisi angket efektivitas respon siswa dan pelaksanaan tes 

kemampuan literasi matematis siswa yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
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dari modul elektronik yang dikembangkan setelah menggunakan modul elektronik 

interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy  pada saat proses kegiatan 

pembelajaran.  

4.2.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluatioan)  

Terakhir yaitu tahap evaluasi yang merupakan tahapan yang dilakukan pada 

setiap tahap pada model ADDIE yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas dari 

modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy yang telah 

dikembangkan agar menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningka tkan 

kemampuan literasi matematis pada siswa SMA/MAS yang berkualitas sesuai 

dengan kriteria valid, praktis dan efektif.  

4.2.2 Kualitas Modul Elektronik Interaktif Menggunakan Pendekatan Self-

efficacy untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Pada Materi SPLDV Kelas XI.  

Modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis pada siswa SMA/MAS dihasilkan 

melalui tahapan ADDIE, sehingga Modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan Self-efficacy ini layak untuk digunakan setelah dinilai dengan 

memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Nieveen (2010) yang menyatakan bahwa suatu produk dinyatakan layak untuk 

digunakan apabila memenuhi 3 kriteria kualitas yaitu meliputi valid, praktis dan 

efektif.   
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4.2.2.1 Pembahasan Validitas Modul Elektronik   

Modul Elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

dikatakan valid berdasarkan hasil dari penilaian angket validasi materi dan angket 

validasi desain yang dilakukan oleh validator terhadap modul elektronik yang 

dikembangkan. Namun terlebih dahulu akan dilakukan validasi instrument terhadap 

angket validasi materi dan angket validasi desain yang dilakukan oleh ahli 

instrumen. Setelah dilakukan validasi instrumen barulah angket validasi materi 

dinilai oleh ahli materi dan angket validasi desain dinilai oleh ahli desain yaitu 

dosen program studi pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.   

 

1. Validasi Materi  

Validasi materi pada modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan 

Self-efficacy dinilai berdasarkan beberapa aspek penilaian yaitu meliputi aspek: 

kelayakan isi, kebahasaan, kelayakan komponen, dan tahapan Self-efficacy. 

Berdasarkan hasil penilaian angket validasi materi yang dilihat dari aspek 

kelayakan isi diperoleh bahwa modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan Self-efficacy  telah sesuai dengan kurikulum 2013, KD, IPK, tujuan 

pembelajaran, memuat konsep pembelajaran dan contoh soal mengenai materi 

SPLDV. Selanjutnya dilihat dari aspek kebahasaan diperoleh bahwa modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy Kaidah penulisan 

modul elektronik sesuai dengan EYD, bahasa yang digunakan mudah dipahami, 

bahasa yang digunakan santun serta tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan dan 

simbol matematika yang digunakan sudah tepat. Selanjutnya untuk aspek kelayakan 
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komponen diperoleh bahwa modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan 

Self-efficacy telah menyajikan uraian materi secara matematis, memuat soal-soal 

latihan, memuat evaluasi, dan kunci jawaban.  

Untuk penilaian angket validasi materi, validator sebagian besar 

memberikan penilaian dengan skor 5 dan ada satu butir penilaian dengan skor 4. 

Kemudian, ahli materi memberikan komentar dan saran untuk perbaikan modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy yang telah 

dikembangkan. Selanjutnya untuk hasil penilaian validasi materi oleh ahli materi 

pada modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy diperoleh 

jumlah skor 73 dengan rata-rata persentase sebesar 85,9% dengan kriteria “Valid”.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizqiyani et al. (2022) yang 

menunjukan bawa pengembangan modul elektronik berbantu kodular pada 

smarthphone untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa SMA/MAS 

diperoleh nilai untuk uji ahli materi dengan persentase kevalidan sebesar 85,9% 

dengan kriteria valid.  

2. Validasi Desain  

Validasi desain pada modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan 

Self-efficacy dinilai berdasarkan beberapa aspek penilaian yaitu meliputi aspek: 

penulisan pada cover dan isi modul elektronik, desain pada bagian cover dan isi 

modul elektronik, serta indikator tahapan Self-efficacy. Berdasarkan hasil penila ian 

angket validasi desain yang dilihat dari aspek penulisan pada cover dan isi diperoleh 

bahwa didalam modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

jenis huruf yang digunakan pada bagian cover dan isi mudah dibaca, ukuran huruf 

pada bagian cover dan isi telah sesuai, gaya penulisan mudah dipahami dan baku, 
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serta kombinasi antara warna judul dan background modul elektronik sesuai. 

Selanjutnya untuk aspek desain pada bagian cover dan isi modul elektronik 

menggunakan pendekatan Self-efficacy telah mencantumkan judul, logo instans i 

dan jenjang pendidikan, menyajikan tulisan dan gambar yang menarik, Ilustras i 

pada sampul modul elektronik menggambarkan mengenai isi atau materi ajar, 

penyajian antara gambar dan warna background sesuai, menggunakan gambar yang 

menarik dan sesuai, tata letak teks dan gambar serta ilustrasi sudah sesuai.  

Untuk penilaian angket validasi desain, validator sebagian besar 

memberikan penilaian dengan skor 5 dan ada satu butir penilaian dengan skor 4. 

Kemudian, ahli Desain memberikan komentar dan saran untuk perbaikan modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy yang telah 

dikembangkan. Selanjutnya untuk hasil penilaian Validasi ahli desain pada modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy diperoleh jumlah skor 

65 dengan rata-rata persentase sebesar 81,25% dengan kriteria “Sangat Valid”.   

4.2.2.2 Pembahasan Praktikalitas Modul Elektronik  

1. Praktikalitas Modul Elektronik Oleh Guru  

Penilaian praktikalitas untuk uji coba perorangan oleh guru pada modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy dinilai berdasarkan 

beberapa aspek penilaian yaitu meliputi aspek: kelayakan isi, penggunaan bahasa, 

tampilan, kelengkapan komponen, serta indikator tahapan Self-efficacy. 

Berdasarkan hasil penilaian angket praktikalitas oleh guru yang dilihat dari aspek 

kelayakan isi modul elektronik menggunakan pendekatan Self-efficacy telah sesuai 

dengan kurikulum 2013, KD, IPK, memuat konsep pembelajaran pada materi 
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SPLDV, materi yang disajikan dapat mengukur kemampuan literasi matematis 

siswa, dan contoh soal disajikan dengan tepat. Selanjutnya untuk aspek penggunaan 

bahasa pada modul elektronik menggunakan pendekatan Self-efficacy bahasa yang 

digunakan mudah untuk dipahami, kaidah penulisan sesuai dengan EYD, bahasa 

yang digunakan santun dan tidak mengurangi nila i-nilai pendidikan, serta simbol 

matematika yang disajikan sudah tepat. Selanjutnya untuk aspek tampilan pada 

modul elektronik menggunakan pendekatan diperoleh bahwa penggunaan font 

sudah sesuai, gambar dan ilustrasi dapat menarik perhatian siswa, dan tata letak, 

gambar serta ilustrasi dalam modul elektronik sudah sesuai. Selanjutnya untuk 

aspek kelengkapan komponen pada modul elektronik menggunakan pendekatan 

Self-efficacy diperoleh bahwa uraian materi telah disajikan secara matematis, 

terdapat latihan soal, umpan balik, modul yang dirancang praktis, dan dapat 

digunakan secara mandiri oleh siswa.  

Untuk penilaian angket praktikalitas oleh guru, sebagian besar guru 

memberikan penilaian dengan skor 4 dan 5. Untuk hasil penilaian angket 

praktikalitas uji coba perorangan oleh guru pada modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy diperoleh jumlah skor 104 dengan rata-rata 

persentase sebesar 94,5% dengan kriteria “Sangat Praktis”. Hal ini selajalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizqiyani et al. (2022) yang menunjukan hasi 

penilaian uji kepraktisan yang dilakukan kepada guru mata pembelajaran 

matematika diperoleh persentase sebesar 85% dengan kriteria sangat praktis.  

4.2.2.3 Pembahasan Efektivitas Modul Elektronik  

Modul Elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

dikatakan efektif berdasarkan hasil penilaian dari angket efektifvitas respon siswa 
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dan tes kemampuan literasi matematis pada siswa kelas XI MAS Muhammad iyah 

01 Medan. Angket respon siswa dan tes kemampuan literasi matematis ini diberikan 

setelah siswa menggunakan modul elektronik yang dikembangkan pada saat 

kegiatan pembelajaran pada uji coba lapangan.  

1. Angket Efektivitas (Respon Siswa)  

Penilaian untuk angket respon siswa dilakukan terhadap satu kelas, yaitu 

kepada seluruh siswa kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan setelah siswa 

menggunakan modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

ketika kegiatan pembelajaran. Modul elektronik yang dikembangkan dinila i 

berdasarkan beberapa aspek penilaian yaitu meliputi aspek: Isi, kebahasaan, fungs i 

modul elektronik, tampilan dan tahapan Self-efficacy. Berdasarkan hasil penila ian 

angket respon siswa yang dilihat dari aspek isi modul elektronik menggunakan 

pendekatan Self-efficacy diperoleh bahwa materi yang disajikan mudah untuk 

dipahami, materi yang disajikan membuat siswa merasa tertarik dalam mempelajar i 

materi SPLDV, informasi yang diberikan bermanfaat dalam kehidupan sehari-har i, 

serta kalimat yang disajikan jelas dan mudah dipahami. Selanjutnya untuk aspek 

kebahasaan pada modul elektronik menggunakan pendekatan Self-efficacy 

diperoleh bahwa bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami, serta kalimat dan 

paragraf yang digunakan mudah untuk dipahami. Selanjutnya untuk aspek fungs i 

pada modul elektronik menggunakan pendekatan Self-efficacy diperoleh bahwa 

modul elektronik dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri, dapat mendukung 

siswa untuk menguasai materi SPLDV, dan applikasi quizziz dapat diakses melalui 

link atau kode yang dapat disebarluaskan. Selanjutnya untuk aspek tampilan pada 

modul elektronik berbasis pendekatan Self-efficacy diperoleh bahwa desain pada 
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modul elektronik menarik, gambar atau ilustrasi yang disajikan menarik, serta 

ukuran dan jenis huruf yang digunakan sesuai. Kemudian untuk aspek tahapan Self-

efficacy pada modul elektronik berbasis pendekatan Self-efficacy diperoleh bahwa 

didalam modul elektronik terdapat bagian yang mengarahkan siswa pada tiga 

langkah tahapan Self-efficacy.  

Untuk penilaian angket respon siswa, sebagian besar siswa memberikan 

penilaian dengan skor 4 dan 5, serta ada beberapa siswa yang memberikan beberapa 

butir penilaian dengan skor 3. Untuk hasil penilaian angket respon siswa setelah 

menggunakan modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

ketika kegiatan pembelajaran diperoleh jumlah skor 2.525 dengan rata-rata 

persentase sebesar 88,59% dengan kriteria “Sangat Efektif”.  

2. Tes Kemampuan Literasi Matematis Siswa  

Penilaian untuk tes kemampuan literasi matematis siswa dilakukan kepada 

satu kelas yaitu seluruh siswa kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan yaitu 

dengan memberikan soal pretest materi sistem persamaan linear dua variabel pada 

awal pertemuan sebelum melaksanakn kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy 

dan memberikan soal posttest pada akhir pertemuan setelah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan 

Self-efficacy ketika pada saat pelaksanaan uji coba lapangan. Adapun perolehan 

nilai rata-rata pretest siswa yaitu memperoleh skor sebesar 43,8 dengan kriteria 

“rendah”. Sedangkan perolehan nilai rata-rata posttest siswa yaitu memperoleh skor 

sebesar 87,1% dengan kriteria “Tinggi”.   
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Berdasarkan perhitungan N-Gain dari perolehan skor rata-rata pretest dan 

posttest diperoleh nilai N-Gain terhadap tes kemampuan literasi matematis siswa 

yaitu 0,77 dengan kriteria peningkatan “Tinggi” dengan rata-rata persentase sebesar 

77% dengan kriteria “Sangat Efektif”. Adapun data hasil peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa diperoleh sebanyak 22 siswa dengan kriteria “Tinggi”, 5 

siswa dengan kriteria “Sedang” dan 3 siswa kriteria “Rendah’’ terhadap 

kemampuan literasi matematis. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi matematis siswa kelas XI MAS Muhammadiyah 01 Medan mengalami 

peningkatan setelah menggunakan modul elektronik interaktif menggunakan 

pendekatan Self-efficacy.  
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 BAB V   

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

  

5.1  Simpulan  

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini yaitu pengembangan modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa modul 

elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas 

XI. Proses pembuatan modul elektronik interaktif ini menggunakan pendekatan 

Self-efficacy yang memiliki tiga tahapan yaitu mastery experience ( pengalaman 

langsung), vicarious experience (keberhasilan orang lain), social persuasion 

(persuasi social). Model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE. 

Modul elektronik interaktif ini terdapat bagian latihan soal dan penyelesaiannya 

sesuai dengan indikator literasi matematis.  

2. Kualitas modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas 

XI dapat dinilai dari tiga kriteria kualitas yaitu kriteria valid, praktis dan efektif. 

Kriteria kevalidan modul elektronik dilihat dari hasil validasi tim ahli yaitu 
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validasi ahli materi dan validasi ahli desain. Tingkat kevalidan materi pada 

modul elektronik diperoleh persentase sebesar 85,9% dengan kriteria “Sangat 

Valid” dan untuk tingkat kevalidan desain pada modul elektronik diperoleh 

persentase sebesar 81,25% dengan kriteria “Sangat Valid”. Dan tingkat 

keefektifan respon siswa pada modul elektronik setelah menggunakan produk 

pada kegiatan pembelajaran kepada seluruh siswa kelas XI MAS 

Muhammadiyah 01 Medan sebanyak 30 orang siswa diperoleh persentase 

sebesar 88,59% dengan kriteria “Sangat Efektif” dan untuk melihat kemampuan 

literasi matematis siswa dilakukan pretest dan posttest kepada siswa setelah 

menggunakan produk dengan melakukan perhitungan N-Gain terdapat 

sebanyak 22 siswa dengan kriteria “Tinggi”, 5 siswa dengan kriteria “Sedang”  

dan 3 siswa dengan kriteria “Rendah’’ terhadap kemampuan literasi matematis. 

Selanjutnya untuk rata-rata nilai N-Gain yaitu diperoleh sebesar 0,77 dengan 

kriteria peningkatan “Tinggi” dengan rata-rata persentase sebesar 77% dengan 

kriteria “sangat efektif”. Dengan demikian, Modul elektronik efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis.  

5.2  Implikasi  

Hasil dari penelitian ini yaitu berupa modul elektronik interaktif 

menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk meningkatkan kemampuan literas i 

matematis siswa pada materi SPLDV kelas XI yang dapat digunakan oleh guru dan 

siswa dalam proses kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa dan juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar mandiri bagi 
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siswa serta dengan memanfaatkan teknologi dapat menjadi suatu inovasi dalam 

pembelajaran sehingga menumbuhkan suasanan belajar yang menyenangkan.  

5.3  Saran  

1. Modul elektronik interaktif menggunakan pendekatan Self-efficacy untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi SPLDV kelas 

XI ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk dijadikan salah satu pilihan bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan salah satu pilihan 

bahan ajar mandiri bagi siswa kelas XI.   

2. Untuk penelitian pengembangan selanjutnya, peneliti juga menyarankan agar 

dapat mengembangkan bahan ajar berupa modul elektronik dengan 

memanfaatkan teknologi dengan menggunakan aplikasi lain yang lebih menarik 

dan inovatif serta menggunakan pendekatan dan model pembelajaran lainnya 

yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.    
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Lampiran 3 Validasi Angket Ahli Desain 
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Lampiran 4 Validasi Angket Respon Guru 
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Lampiran 5 Validasi Angket Respon Siswa 
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Lampiran 6 Barcode QR Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Self Efficacy  
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Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

  

Sekolah    : SMA/MAS 

Mata Pelajaran  : Matematika   

Kelas/Semester  : XI / Genap 

 Materi Pokok   : SPLDV   

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (tolerans i, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata.   

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajar i 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.   

B. KOMPETENSI DASAR  

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual.   

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)   

1. Menjelaskan pengertian SPLDV dan bentuk umumnya. 
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2. Mengidentifikasi bentuk persamaan linear dua variabel. 

3. Membuat model matematika dari masalah kontekstual (cerita). 

Pertemuan 2 (2 x 40 menit)   

1. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami sistem persamaan linear dua 

variabel dengan menggunakan metode grafik.   

2.  Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami sistem persamaan linear 

dua variabel dengan menggunakan metode substitusi. 

3. Memverifikasi hasil penyelesaian dengan substitusi. 

Pertemuan 3 (2 x 40 menit)   

1. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami sistem persamaan linear dua 

variabel dengan menggunakan metode eliminasi dan gabungan.   

2. Menentukan metode yang tepat dalam menyelesaikan SPLDV. 

3. Menunjukkan peningkatan self-efficacy melalui latihan soal evaluative. 

D. METODE PEMBELAJARAN   

 Pendekatan Pembelajaran   : Pendekatan Self-efficacy  

 Metode Pembelajaran           : Diskusi, Tanya Jawab, dan Pemberian Tugas   

E. MEDIA PEMBELAJARAN   

Modul Elektronik Interaktif  

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)   

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran  

 Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan  

  

  

  

 Orientasi    

  
  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.   

  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum memulai 

pembelajaran.  
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   Guru menanyakan kabar siswa.   

  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 

memanggil tiap siswa.   

   Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyiapkan peralatan pembelajaran diatas 

meja dan mempersiapkan diri untuk 

memulai pembelajaran.   

  

  

  

  

  

 Apersepsi  

  Guru memancing pikiran siswa dengan 

mengaitkan materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan: 

“Pada kelas XI kalian sudah mempelajari 

terkait dengan aljabar. Ada yang masih ingat 

unsur-unsur aljabar?”    

  

 Motivasi  

  Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat dan kegunaan materi SPLDV yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

  

Kegiatan Inti   INTI  

   Guru menjelaskan pengertian SPLDV dan 

memberikan contoh (Modul hal. 8-11). 

  Peserta didik secara kelompok membuat 

model Matematika dari soal cerita (Latihan 

1) 

  Guru membahas hasil kerja siswa dan 

memberikan umpan balik. 
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Penutup    Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan 

latihan yang terdapat pada kegiatan belajar 1  

 disana terdapat link Quizizz dan siswa 

diminta untuk mengakses serta menjawab 

kuis tersebut.  

 

  Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari.  

  Guru memberikan PR kepada siswa berupa 

latihan soal yang dituliskan di dalam buku 

latihan atau PR dan dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya.  

  Guru menyampaikan gambaran mengenai 

materi yang akan diajarkan pada pertemuan 

berikutnya.  

  Guru menutup pelajaran dengan salam dan 

ucapan terima kasih.  

  

Pertemuan 2 (3 x 40 menit)  

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran  

 Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan  

  

  

 Orientasi    

  
  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.   

    Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum memulai 

pembelajaran.  

 

  Guru menanyakan kabar siswa.   
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   Guru mengecek kehadiran siswa dengan 

memanggil tiap siswa.   

  

  

  

  

  Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyiapkan peralatan pembelajaran diatas 

meja dan mempersiapkan diri untuk 

memulai pembelajaran.   

  

 Apersepsi  

  Guru memancing pikiran siswa dengan 

mengaitkan materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan: 

“Pada Pertemuan sebelumnya kita sudah 

mengetahui apa itu variabel, koefisien dan 

kontanta. 6x - 4y + 2, mana variabelnya? 

kemudian 2 dinamakan apa?”  

  

 Motivasi  

  Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat dan kegunaan materi SPLDV yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

  

Kegiatan Inti   INTI  

   Guru menjelaskan metode grafik dan 

substitusi menggunakan contoh dari modul 

(hal.19-31). 

  Siswa mengerjakan soal kontekstual (hal.38-

39) menggunakan dua metode. 

  Guru dan siswa memverifikasi hasil dan 

diskusi. 
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Penutup    Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari.  

 

   Guru memberikan PR kepada siswa berupa 

latihan soal yang dituliskan di dalam buku 

latihan 

  atau PR dan dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya.  

  Guru menyampaikan gambaran mengenai 

materi yang akan diajarkan pada pertemuan 

berikutnya.  

  Guru menutup pelajaran dengan salam dan 

ucapan terima kasih.  

  

Pertemuan 3 (2 x 40 menit)  

  

Urutan Kegiatan 

Pembelajaran  

 Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan  

  

 Orientasi    

  

  

  

  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.   

  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum memulai 

pembelajaran.  

   Guru menanyakan kabar siswa.   

  Guru mengecek kehadiran siswa dengan 

memanggil tiap siswa.   
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   Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyiapkan peralatan pembelajaran diatas 

meja dan mempersiapkan diri untuk 

memulai pembelajaran.   

  

  

  

  

 
 
 

 

  
 Apersepsi  

  Guru memancing pikiran siswa dengan 

mengaitkan materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan: 

“Pada kelas XI kalian sudah mempelajari 

terkait dengan aljabar. Ada yang masih ingat 

unsur-unsur aljabar?”    

  

 Motivasi  

  Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat dan kegunaan materi SPLDV yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

  

Kegiatan Inti   INTI  

   Guru menjelaskan metode eliminasi dan 

gabungan (modul hal.32-37) 

  Siswa menyelesaikan soal tes formatif 2 

(hal.42-43) secara individu. 

  Guru dan siswa membahas hasil dan 

memberikan umpan balik secara positif. 

Penutup    Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan 

latihan yang terdapat pada kegiatan belajar 2 

disana terdapat link Quizizz dan siswa 



  131 

 

 

diminta untuk mengakses serta menjawab 

kuis tersebut.  

  Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari.  

  Guru memberikan PR kepada siswa berupa 

latihan soal yang dituliskan di dalam buku 

latihan atau PR dan dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya.  

   Guru menyampaikan gambaran mengenai 

materi yang akan diajarkan pada pertemuan 

berikutnya.  

 

  Guru menutup pelajaran dengan salam dan 

ucapan terima kasih.  
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Lampiran 8 Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

 

Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

 

Mata Pelajaran  : Matematika    

Kelas/Semester  : XI/I  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  

Petunjuk Pengerjaan:  

1. Tulislah nama dan kelas pada masing-masing lembar jawaban.  

2. Bacalah soal dengan seksama sebelum mengerjakannya.  

3. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti.  

Soal  

1. Dinda pergi ketoko alat tulis untuk membeli peruncing dan penghapus. Harga 8 

peruncing dan 6 penghapus adalah Rp 14.000,00. Sedangkan untuk harga 6 

peruncing dan 5 penghapus adalah Rp11.200,00. Berapakah jumlah uang yang 

harus dibayar untuk membeli 5 peruncing dan 8 penghapus?  

2. Rara dan Riri pergi kepasar untuk membeli jajanan. Rara membeli 4 sosis dan 

1 kebab dengan harga Rp 16.000,00. Sedangkan Riri membeli 6 sosis dan 1 

kebab dengan harga Rp 20.000,00. Berapakah harga 5 sosis dan 3 kebab?   

3. Sebuah toko busana menjual kemeja dan celana, didalam daftar harga terdapat 

harga 1 buah kemeja dan 3 celana seharga Rp 820.000, sedangkan harga 3 buah 

kemeja dan 2 celana sebesar Rp 990.000. Berapa harga masing-masing kemeja 

dan celana tersebut?   

4. Selisih usia seorang bapak dan anaknya adalah 26 tahun, tetapi lima tahun yang 

lalu jumlah usia keduanya adalah 34 tahun. Hitunglah usia bapak dan anaknya 

sekarang!   

5. Pak Budi dan sekelompok petani lainnya menanam bibit pohon nanas dari 

bantuan  pemerintah untuk ditanam sebanyak 200 bibit pohon nanas pada 

sebuah lahan kosong dipinggir danau melalui 2 tahap penanaman. Harga tiap 

pohon bibit nanas pada tahap I adalah Rp 5.000 sedangkan untuk harga tiap 

pohon bibit nanas pada tahap II adalah Rp 3.000. Berapa banyak bibit pohon 

nanas yang harus disiapkan untuk tahap I dan tahap II?   

 



  133 

 

 

Lampiran 9 Rubrik Penilaian Pretest dan posttest Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

 

  

1   

Dinda pergi 

ketoko alat tulis 

untuk membeli 

peruncing dan 

penghapus. 

Harga 8 

peruncing dan 

6 penghapus 

adalah Rp 

14.000,00. 

Sedangkan 

untuk harga 6 

peruncing dan 

5 penghapus 

adalah 

Rp11.200,00. 

Berapakah 

jumlah uang 

yang harus 

dibayar untuk 

membeli 5 

peruncing dan 

8 penghapus?  

Merumuskan situasi secara matematis 

Diketahui:    

• Harga 8 peruncing dan 6 penghapus  

Rp 14.000    

• Harga 6 peruncing dan 5 penghapus  

Rp 11.200  Ditanya:    

Berapakah jumlah uang yang harus dibayar 

untuk membeli 5 peruncing dan 8 penghapus?   

   

Penyelesaian:   

Misal:   x = Peruncing   

y = Penghapus   

   

Model matematikanya:   

8x + 6y = 14.000 …… (1)    

6x + 5y = 11.200 …… (2)   

   

Menggunakan konsep, fakta, prosedur dan 

alasan matematika   

Eliminasi variabel y pada dua persamaan  

(1) dan persamaan (2), sehingga diperoleh:   

 8x + 6y = 14.000   x 5      

 6x + 5y = 11.200                 x 6   

   

   

   

5   

   

   

   

   

   

   

   

   

5   

   

   

   

   

6   
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40x + 30y = 70.000   

36x + 30y = 67.200   

4x   = 2.800  

      x = 700  

   

Substitusi x = 700 pada persamaan 1    

      8x + 6x  = 14.000    

8(700) + 6y = 14.000    

5.600   + 6y = 14.000    

               6y = 14.000 – 5.600   

                  6y =8.40   

                  y =1.400   

Menafsirkan,  menerapkan,  dan 

mengevaluasi hasil matematika   

Diperoleh masing-masing harga peruncing 

adalah Rp 700 dan harga penghapus adalah 

Rp 1.400.   

Maka, harga untuk 5 peruncing dan 8 

penghapus adalah :    

5x + 8y = 5(700) + 8(1.400)    

             = 3.500 + 11.200    

             = 14.700    

Jadi diperoleh harga 5 peruncing dan 8 

penghapus adalah Rp 14.700.   

    

   

   

   

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4   
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2   Rara dan Raini 

pergi kepasar 

untuk membeli 

jajanan. Rara 

membeli 4 sosis 

dan 1 kebab 

dengan harga Rp  

16.000.00. 

Sedangkan Rini 

membeli 6 sosis 

dan 1 kebab 

dengan harga Rp  

20.000.00.  

Berapakah harga 

5 sosis dan 3 

kebab?  

Merumuskan situasi secara matematis 

Diketahui :    

• 4 sosis dan 1 kebab harganya adalah  

Rp 16.000,00   

• 6 sosis dan 1 kebab harganya adalah  

Rp 20.000   

Ditanya :    

Berapakah harga 5 sosis dan 3 kebab?   

Penyelesaian:   

Misal       : x = Sosis   

   y = Kebab   

Model matematikanya:   

4x + y =16.000 ... (1)   

6x + y =20.000 ... (2)   

 Menggunakan konsep, fakta, prosedur dan 

alasan matematika   

Eliminasi variabel y pada dua persamaan (1) 

dan persamaan (2), sehingga diperoleh :   

4x + y    = 16.000    

 6x + y   = 20.000 -   

-2x    = -4.000             

   x    = 2.000   

 Substitusi nilai x = 2.000 pada persamaan 1   

          4x + y = 16.000   

4(2.000) + y = 16.000       

8.000 + y = 16.000 

5   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

5   

   

   

   

   

6   
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y = 16.000 – 8.000                   

 y = 8.000   

 Menafsirkan,  menerapkan,  dan  

mengevaluasi hasil matematika   

Diperoleh masing-masing harga satu sosis 

adalah:   

Rp. 2.000 dan harga satu kebab adalah Rp.  

8.000   

Maka, harga untuk 5 sosis dan 3 kebab adalah:    

5x + 3y = 5(2.000) + 3(8.000)    

             = 10.000 + 24.000    

             = 34.000    

Jadi diperoleh harga 5 sosis dan 3 kebab 

adalah Rp. 34.000   

                      

   

   

   

   

   

 4  
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3   Sebuah toko 

busana menjual  

kemeja dan  

celana, didalam 

daftar harga 

terdapat harga 1 

buah kemeja 

dan 3 celana 

seharga   

Rp 820.000, 

sedangkan 

harga 3 buah 

kemeja dan 2 

celana sebesar  

Rp  990.000. 

Berapa harga 

masing masing 

kkemeja dan 

celana  

tersebut?    

Merumuskan situasi secara matematis 

Diketahui:    

• Harga 1 kemeja dan 3 celana adalah Rp. 

820.000    

• Harga 3 kemeja dan 2 celana adalah Rp.  

990.000  

 Ditanya:    

Berapakah harga masing-masing kemeja dan 

celana   

   

Penyelesaian:   

Misal:    x = Harga kemeja   

y = Harga celana   

   

Model matematikanya:  x 

+ 3y= 820.000…(1)   

3x+2y= 990.000...(2)   

 

Menggunakan konsep, fakta, prosedur 

dan alasan matematika   

Eliminasi variabel y pada dua persamaan (1) 

dan persamaan (2), sehingga diperoleh :  

 x + 3y   = 820.000   x 2  

3x + 2y = 990.000      x 3 

2x + 6y = 1.640.000   

9x + 6y = 2.970.000 -   

-7x = - 1.330.000   

5   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

5   

  

 

 

 

 

 

 

6 
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    x = 190.000   

Substitusi x = 190.000 pada persamaan 1            

x + 3y           = 820.000  

190.000+ 3y = 820.000   

                3y = 1820.000 – 190.000   

                 3y = 630.000                    

                   y = 210.000   

Menafsirkan,  menerapkan,  dan 

mengevaluasi hasil matematika   

Jadi, diperoleh masing-masing harga 1 

kemeja adalah Rp. 190.000 dan harga 1 

celana adalah Rp. 210.000.   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4  
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4   Selisih usia 

seorang bapak 

dan  anaknya 

adalah 26 tahun, 

tetapi lima tahun 

yang lalu jumlah 

usia  keduanya 

adalah 34 tahun. 

Hitunglah usia 

bapak dan  

anaknya 

sekarang!   

Merumuskan situasi secara matematis  

Diketahui:    

• Selisih usia bapak dan anaknya adalah 26 

tahun   

• Lima tahun yang lalu jumlah usia 

keduanya adalah 34 tahun   

• Ditanya:    

Hitunglah usia bapak dan anak sekarang!   

   

Penyelesaian:  Misa: 

x = Usia bapak            

y =Usia anak   

   

Model 

matematikanya:  x-y 

= 26 …… (1)  (x-5) 

+ (y-5) = 34 atau   

x + y = 44…......(2)   

   

Menggunakan konsep, fakta, prosedur 

dan alasan matematika   

Eliminasi variabel y pada dua persamaan (1) 

dan persamaan (2), sehingga diperoleh:   

x - y =26  

x + y =44            

2x = 70         

  x = 35  

   

5   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

5   

   

   

   

   

   

7   
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Substitusi nilai x = 35 pada persamaan 1, 

sehingga diperoleh:  

x – y = 26  

 35 – y = 26  

       -y = 26 – 35               

         y = 9   

Menafsirkan,  menerapkan,  dan 

mengevaluasi hasil matematika   

Jadi, usia bapak sekarang adalah 35 tahun 

sedangkan usia anak sekarang adalah 9 

tahun.      

   

   

   

   

   

   

 3  
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5   Pak Budi dan 
sekelompok 
petani lainnya 

menanam bibit 
pohon nanas 

dari bantuan 
bantuan 
pemerintah 

untuk ditanam 
sebanyak 200 

bibit pohon 
nanas pada 
sebuah lahan 

kosong 
dipinggir danau 

melalui 2 tahap 
penanaman.  
Harga tiap 

pohon bibit 
nanas pada 

tahap I adalah  
Rp 5.000 
sedangkan 

untuk harga tiap 
pohon bibit 

nanas pada 
tahap II adalah  

 Rp  3.000.  

Berapa banyak 

bibit pohon 

nanas yang  

Merumuskan situasi secara matematis  

Diketahui:    

• 200 bibit pohon nanas untuk ditanam 

pada tahap I dan tahap II    

• Harga tiap bibit pohon nanas untuk 

tahap I adalah Rp 5.000,00    

• Harga tiap bibit pohon nanas untuk 

tahap II adalah Rp 3.000,00.    

Ditanya:    

Berapa banyak bibit pohon nanas yang harus 
disiapkan untuk tiap bibit pohon nanas untuk 
tahap I dan tahap II?  

 Penyelesaian:   

Misal:   

x = Bibit pohon nanas untuk tahap I   

y = Bibit pohon nanas untuk tahap II   

   

Model  

Matematikanya:   

x + y = 200…… (1)    

5.000x + 3.000y = 1.150.00... (2)              

atau    

x + y = 200…….... (1)    

5x + 3y = 1.150…. (2)   

   

Menggunakan konsep, fakta, prosedur 

dan alasan matematika   

Eliminasi variabel y pada dua persamaan 

(1) dan persamaan (2), sehingga diperoleh :   

x + y = 200             x 5      

 5x + 3y = 1.150   x 1   

5   
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 harus disiapkan 

untuk tahap I 

dan tahap II?   

5x + 5y = 1.000  

     

5x + 3y = 1.150 -  
2y = 150       y = 

75   
   

Substitusi nilai y = 75 pada persamaan 1, 

sehingga diperoleh:     

x – y = 200  x 

+ 75 = 200          

x = 200 – 75          

x = 125   

   

Menafsirkan, menerapkan, dan 

mengevaluasi hasil matematika   

Jadi bibit pohon nanas di tahap I sebanyak 
125 dan bibit pohon nanas di tahap II 

sebanyak 75.   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

 

3   

   

   

    JUMLAH   100   
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Lampiran 10 Pretes dan Postes 
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Lampiran 11 Data Hasil Angket Keefektifan Siswa  

NO  Butir Penilaian  

 Skor Penilaian   

x  5  4  3  2  1  

SS  S  CS  TS  STS  

1  
Materi yang disajikan pada modul 
elektronik mudah dipahami  

70  32  24      126  

  2 

Informasi yang disajikan 

mudah dipahami oleh siswa. 70  48 12     
130 

  

3  
Ukuran huruf yang digunakan 

mudah dibaca. 
90  40  6      136 

4  Modul menarik untuk dipelajari. 65  64  3      132 

5  

Bahasa yang digunakan dalam 
modul elektronik mudah dipahami 
oleh siswa  80  52  3      135  

  6  

 Kata dan Kalimat yang digunakan 

efektif sehingga mudah dipahami 
oleh siswa.  

60  68   3      131 

7  
Modul ini dapat digunakan sebagai 
bahan ajar mandiri bagi siswa. 

75  56 3      134 

8  

Modul dapat mendukung untuk 
menguasai materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

45  64  15      124 

9  
Aplikasi quizizz dapat diakses 
melalui kode atau link yang disebar 

luaskan.  

70  52  9      131  

10  Terdapat materi pada modul.  85  44  6     135  

11  Terdapat latihan soal pada modul. 90  40  6     136  

12  
Materi yang disajikan menambah 

pengetahuan baru. 
110  28  3      141  

13  

Langkah-langkah pada modul jelas 
dan mudah dimengerti. 70 64        134  

14 

Modul terdapat bagian untuk 

mengarahkan siswa untuk memulai 
pembelajaran dengan pertanyaan 
untuk memberi solusi. 

75 56 3   134 

15  
Modul terdapat bagian untuk 
merumuskan masalah untuk 85  44  6      135  
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mencarikan elemen yang memiliki 
keterkaitan pada masalah esensial 

yang telah disajikan. 

16  

Pada modul terdapat kesempatan 
kepada siswa untuk menganalisis 

kesenjangan yang dimiliki siswa. 
110  28  3      141  

17  

Pada modul terdapat bagian untuk 

mengumpulkan informasi 
mengenai konsep-konsep dari 
informasi yang diperoleh 

sebelumnya. 

60 60   9     129  

18  

Pada modul terdapat bagian untuk 
memberikan alternative 

penyelesaian dalam menjawab 
pertanyaan. 

65  56   9     130  

19 
Pada modul terdapat bagian untuk 
membagikan hasil yang diperoleh 

kesimpulan. 

70 52 9   131 

  Jumlah Skor ( )   2.525  

  Skor Maksimal ( )   2.850  

  Persentase Tingkat Keefektifan ( )   88,59%  
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Lampiran 12 Data Hasil Perhitungan N-Gain  

 

 

NO  Kode 

Siswa  
 

Pretest 

 

Postest  
 

Postest-

pretest 

Skor 

maksimal-

pretest 

N-

Gain 

Kriteria  

1  AH  32   86  54 68 0.79 Tinggi 

2  AMKS  60 80 20 40 0.5 Tinggi  

3  AL  30 85 55 70 0.78 Tinggi   

4  AMS 35 95 60 65 0.92 Tinggi   

5  AFD 60 80 20 40 0.5 Tinggi  

6  AP 30 85 55 70 0.78 Tinggi 

7  APNT  80 100 20 20 1 Tinggi 

8  ADS  36 90 54 64 0.84 Tinggi 

9  CQZL 60 80 20 40 0.5 Tinggi  

10  DRG  30 85 55 70 0.78 Tinggi 

11  FAL 42 100 58 58 1 Tinggi 

12  HAKL 31 86 55 69 0.79 Tinggi  

13  IS 80 100     20        20    1   Tinggi        

14  K  44 96 52 56 0.92 Tinggi 

15  MRAF 55 90 35 45 0.77 Tinggi 

16  MSP  45 100      55        55     1   Tinggi                  

17  MP 35 55 20 65 0.31 Sedang   

18  MK 37 90 53 63 0.84 Tinggi 

19  NPAP  80 100 20 20 1 Tinggi  

20  NSH 32 88 56 68 0.82 Tinggi   

21  PAD  40 92 52 60 0.86 Tinggi 

22 PN 40 60 20 60 0.33 Sedang   

23  QSA  60 80 20 40 0.5 Tinggi  

24  QAML  50 90 40 50 0.8 Tinggi 

25  QM 35 90 55 65 0.84 Tinggi 

26  RWA  40 90 50 60 0.83 Tinggi 

27  RMH 33 89 56 67 0.83 Tinggi 

28  SFN 47 100 53 53 1 Tinggi 

29 YTEB 60 80 20 40 0.5 Tinggi  

30 ZAR 30 60 30 70 0.43 Sedang    

Rata-Rata 0.77 Tinggi  

Persentase  77% Efektif  
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Lampiran 13 From K-1          
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Lampiran 14 From K-2 
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Lampiran 14 From K-3 
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Lampiran 15  Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Proposal  
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Lampiran 17 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 18 Berita Acara Seminar Proposal 
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 Lampiran 19 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 20 Turnitin 
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